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Urgensi Penyelenggaraan Pangan dalam Pembangunan\

(UU 18 /2012 tentang Pangan)

Kerangka Pikir Filosofis

Pangan dalam Perspektif
Penyelenggaraan Pangan

Pembangunan Nasional

Kedaulatan Pangan dan Kemandirian Pangan merupakan fondasi dari
terwujudnya Ketahanan Pangan. Outcome dari ketahanan pangan adalah
masyarakat dan perseorangan yang sehat, aktif dan produktif secara
berkelanjutan. Secara sederhana seperti bagan berikut:

v' Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia,
pemenuhannya dijamin UUD 1945, karena :

, . s o

a 7Y i ’ST
Hak Azasi Tidak dapat Harus tersedia Ke:aulatan | s M
Manusia ditunda secara merata di angan 3
seluruh wilayah 7'y Masyarakat dan
v Pangan sebagai komponen dasar untuk mewujudkan plersselrelnglen
sumber daya manusia yang berkualitas dan pilar utama Ketahanan = yang sehat, aktif
pembangunan nasional yang berperan dalam menjaga Pangan dan produktif,
stabilitas ekonomi, sosial dan politik secara
d berkelanjutan
v' Negara berkewajiban mewujudkan ketersediaan, Kemandirian
keterjangkauan, dan pemenuhan konsumsi pangan Panaan
tingkat nasional, daerah dan perseorangan 9
+ Ketersediaan
R . Keterjangkauan
Pasal 126 : + Pemanfaatan
Dalam hal mewujudkan Kedaulatan Pangan, Kemandirian
: Pangan, dan Ketahanan Pangan Nasional, dibentuk Lembaga : Spirit/Fondasi Ukuran Kinerja ONIEEITE

: Pemerintah yang menangani bidang Pangan yang berada di :
: bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden. :

..........................................................................................................................................

Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Banten




CAPAIAN KINERJA

‘DINAS KETAHANAN PANGAN PROVINSI
BANTEN

TARUN 2020 - 2029 qum,

Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Banten




Indeks Hetahanan Fangan Menurut Kabupaten /Hota, Provinsi

Banten (nilai/poin}, 2020-2025
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Indeks Ketahanan Pangan (IKP)
Provinsi Banten selama periode 2020-
2025 menunjukkan pola yang
berfluktuasi. Secara umum, IKP Banten
sempat mengalami peningkatan dari
tahun 2020 hingga 2024, sebelum
akhirnya menurun pada tahun 2025
sebesar 1,47 poin, dari 79,25 menjadi
77,78.

Penurunan tersebut terutama
dipengaruhi oleh dinamika IKP pada
tingkat  kabupaten/kota. Kabupaten
Pandeglang dan Kota Tangerang Selatan
mencatat penurunan paling signifikan
pada tahun 2025, masing-masing
sebesar 10,39 poin dan 10,43 poin.
Selain itu, penurunan pada Kota
Tangerang dan Kota Cilegon turut
memberikan kontribusi terhadap
penurunan capaian provinsi.
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POLA PANGAN HARAPAN PROVINSI BANTEN

2023
TOTAL KONSUMSI ENERGI
(Kkal/kap/hari) 2.250 2.259 2.270 2.207
ANGKA KECUKUPAN ENERGI (AKE %) 107,2 107,6 108,1 105,1
TOTAL KONSL.JMSI PROTI?IN 67.3 66.6 69.3 66.9
(gram protein/kap/hari)
ANGKA KECUKUPAN PROTEIN (AKP %) 118,1 116,8 121,6 117,4
POLA PANGAN HARAPAN (PPH
( . 85,4 85,7 93,4 93,2
dengan AKE 2.100 kkal/kap/hari)
* Angka Kecukupan Energi (AKE) yang dianjurkan, yaitu 2100 kkal/kapita/hari.
** Konsumsi protein per kapita di Banten diperkirakan sekitar 57 gram per hari.
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Skor PPH Provinsi Banten Tahun 2025: 96,0
Konsumsi Energi : 2.148 Kkal/kapita/hari atau 102,3 %
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2025

2.148

102,3

65,3

114,6

96,0

Tahun

2020-2025

> Pola Pangan Harapan (PPH) adalah susunan pangan yang diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan gizi penduduk secara optimal, baik kuantitas, kualitas,
dan keberagamannya.Kualitas konsumsi pangan penduduk Banten mengarah
pada komposisi konsumsi pangan yang beragam;

» Skor PPH adalah indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas dan
keberagaman konsumsi pangan suatu wilayah. Semakin tinggi skor PPH,
semakin baik kualitas dan keberagaman konsumsi pangan tersebut.

» Skor PPH Provinsi Banten Tahun 2025: 96,0

» Konsumsi Energi : 2.148 Kkal/kapita/hari atau 102,3 % terhadap AKE
2.100 Kkal/kapita/hari

» Konsumsi umbi-umbian, sayur dan buah, serta kacang-kacangan
masih perlu di tingkatkan ;

» Konsumsi padi—padian, serta minyak dan lemak telah melebihi
anjuran, begitu juga konsumsi pangan hewani sedikit berlebihan
untukk dapat diturunkan untuk mencapai komposisi pangan
yang beragam dan bergizi seimbang

WILAYAH SATUAN

2021 2023 2025
PROVINSI
BANTEN Skor 85.7 93.4 93.3 93.2 95,9
INDONESIA Skor 87.2 92.9 94.1 93.5

95,1
(

research




Pengelolaan Dan Keseimbangan-Cadangan Pangan Provinsi

W }mm: —%—HL M —"E%& Stok Awal CPP Provinsi (Bulog) 1 Januari 2025 434.399,87  Beas
e | 6B | Wuee | e | HB | Wb | RASE | RANTIN | ML —_—
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Gelar Pangan Murah Telah Dilaksanakan Oleh
Pemerintah Provinsi Banten Dan Kabupaten / Kota
Sepanjang Tahun 2020-2025;

Operasi Pasar Dan Gelar Pangan Murah Disinergikan
Dengan Program Perlindungan Sosial, Penurunan
Stunting Dan Bantuan Usaha Ekonomi Produktif;

Pemerintah Kabupaten/Kota Lainnya Melaksanakan

Operasi Pasar Murah Bersinergi Dengan Pemerintah
Provinsi Banten.



Prioriatas
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PETA KETAHANAN DAN KERENTANAN PANGAN —
lr“ﬂ.l &I}:u (FOOD SECURITY AND VULNERABILITY ATLAS - FSVA) ::g%:::“-
PRGN PROVINSI BANTEN KECAMATAN RENTAN RAWAN PANGAN DI PROVINS| BANTEN
TAHUN 2025
——n — — — HASIL UPDATE FSVA 2025
105,000 105.500 106.00( 106,500 10 No. Nama KAB_KOTA Nama KEC
Iy 1 Tangerang Panongan
® Food Security and Vulnerability Atlas ¢ ) ‘ - 2 Tangerang Pagedangan
(FSVA) merupakan peta tematik ¢ _
yang  menggambarkan  kondisi LEGENDA 3 Pandeglang Bojong
Batas Kabupaten/Kota
ketahanan pangan dan kerentanan KOMP;s:r BANTE;“ o 4 Pandeglang Cimanuk
terhadap rawan pangan, B Prioritas 1 (0 Kecamatan) .
* Pada tahun 2025 terdapat 20 [ Prioritas 2 (2 Kecamatan) 5 Pandeglang Kaduhejo
o i . s | E20 Prioritas 3 (18 Kecamatan)
kecamatan  (4,25%) turun dari ? §| 3 prioeas 4 (3 Kecamatan) 6 B Majasari
sebelumnya 28 Kec. (2023) dan 21 /’ [ Prioritas S (44 Kecamatan)
Ke (2024) wilayah rentan rawan M B Friorites 6 (48 Kecamatan) 7  Pandeglang Cadasari
pangan provinsi. 4 ) .
® Aspek penilaian meliputi 3 (tiga) hal 8 Lebak Mallngplng
ata Diolah Oleh :
yaitu ketersediaan pangan, " I Eﬁ: :':‘c.munr.w.n Provinsi 9 Lebak Banjarsari
keterjangkauan pangan, dan g
pemanfaatan pangan. Data untuk %0 2 & s00kn 10 Lebak Cileles
penilaian masing-masing wilayah - 1 Lebak Leuwidamar
bersumber dari BPS (KSA, Susenas), 105,000 00 106.000 106,500 107,000
Kementan, Kemenkes (SSGl). 12  Lebak Muncang
13  Lebak Sajira
PRIORITAS 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
14 Tangerang Cikupa
1 sangatRentan 0 0 1 1 0 1 0 B | 15 |Tangerans Legok
2 Rentan 2 2 2 3 o 2 4 2 ’
16 Tangeran Cisau
3 Agak Rentan 6 6 3 14 13 25 17 18 gerang
Agak Tahan 51 51 29 42 32 51 46 43 17" Tangerang Teluknaga
-_ 73 73 49 62 58 36 43 31 18 Serang Ciomas
ISR 2 22 7L 3 52 40 45 46 g sy
Jumlah Kecamatan Perioritas 1-3 8 8 6 18 13 28 21 20
o r r r r r r v 20 Serang Mancak
Jumlah Kecamatan Perioritas 4-6 147 147 149 137 142 127 134 120

3 Agak Rentan I
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FEMERINTAN PROVE :
DINAS KETAHANAN PANGAN

« PoU adalah proporsi populasi penduduk yang mengalami
ketidakcukupan konsumsi pangan yang diukur dari asupan energi di
bawah kebutuhan minimum untuk dapat hidup sehat, aktif dan
produktif terhadap populasi penduduk secara keseluruhan.

. PoU Banten Tahun 2025 sebesar 2,88 %, mengalami Penurunan dari
Tahun 2024 sebesar 0,33 %.
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Provinsi Banten Peringkat Pertama
Kecukupan Pangan

Kota Cilegon A A i .
Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Banten = 0

Situasi POV DD OT e ent (PoU) S

Provinsi Banten Tahun 2025

Pangan )

% PoU BANTEN
3,5
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2,66 ! 255
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25 2,15 2,11
2
1,5
1
0,5
0
2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025
Prevalensi Ketidakcukupan Konsumsi Pangan (Persen)

Tabel 33. Pertumbuhan Angka PoU Kabupaten/Kota Provinsi Banten Tahun 2020-2024

PoU (%)

No. Kabupaten/Kota 2020 2021 2022 2023 2024 % Pertumbuhan
1 Kota Tangerang Selatan 1,51 1,89 1,50 1,92 3.13 24,07
2 Kota Serang 1,29 1,99 2,42 2,30 2,18 16,41
3 Kota Tangerang 1,42 2,16 1,71 1,58 1,89 10,83
4 Tangerang 1,84 2,65 2,28 2,59 2,22 7,47
5 Lebak 3,14 3,87 3,45 4,82 2,52 1,13
6 Kota Cilegon 2,02 2,46 2,04 2,19 1,96 0,42
7 Serang 2,44 3,03 2,90 3,23 2,13 -0,64
8 Pandeglang 3,60 4,37 4,39 4,69 2,70 -3,43

Tabel 34. Jumlah Penduduk yang Mengalami Ketidakcukupan Konsumsi Pangan Menurut
Kabupaten/Kota Provinsi Banten Tahun 2024

No. Kabupaten/Kota PoU (%) | Jumlah Penduduk (Jiwa) Jumlah Penduduk Undernourished (Jiwa)
1 Tangerang 2,22 4.065.537 90.331
2 Kota Tangerang Selatan 3,13 1.834.112 57.482
3 Kota Tangerang 1,89 2.372.958 44,958
4 Lebak 2,52 1.323.472 33.383
5 Pandeglang 2,70 1.235.309 33.317
6 Serang 213 1.527.436 32.601
7 Kota Serang 2,18 736.041 16.048
8 1,96 462.145 9.068




CAPAIAN TARGET JUMLAH SERTIFIKAT / REGISTER
PENGAN SEGAR ASAL TUMBUHAN DI PROVINSI BANTEN
TAHUN 2025

S REMAPITULASI JUMLAH SERTIFINAT DAM REGISTER =
M e PANGAN SEGAR ASAL TUMBUMAN [PEAT) PRCVINS BANTEN i
| WEFHLE wons [N 00 . T e s
Bt o I ( ravian Otoritas Kompeten Keamanan Pangan Daerah Provinsi Banten O pael
2 WM"!'.H'I'I'H'm'.I {: T E TRa E: ayanan OSS Minggu Ke -2 Desember 20
[ | L | _J : . TOTALPERMOHONAN
L, LT ! L o | 1 2 o L i 1 +12
1 _|tsbupaten Parwieg [ [ 3 1 : [ [ ] q
1 zb.mr'-sr ¥y e i i ) B E. i £ 1l 728
A okt Tegioy | 0O L] 2 x4 0§ 0 e 0 E 0@ 0 0H
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l B |Gt Lingiingg I:: :Cll 5 1 | | il I:: I. :!I 312% 13%
P | ek v 1] i 3 1 3 [i & B i
£ i g ¥ : - ] 3
T — T S—— " .ﬂ i
PROSES
. 182
NO URAIAN TARGET |REALISASI +5
A [PROVINSI 2
1 |SERTIFIKASI 25 25 100.00 k
2 |REGISTRASI 75 109 145.33 KETERANGAN:
JUMLAH 100 134 134.00 b Lin Edar Pangan Segar Asal Tumbuhan Produks Dalam (PSAT-PD)
B KABKOTA Sertifikat Penerapan Penanganan yang Bak Pangan Segar Asal Tumbutuan (SPPB-PSAT)
1 |REGISTRASI 0 35 3888888 89 i Rumah Pengemaasan (PH)
JUMLAH 0 35 ARABEER RO Terdapat 48 daty yang hilang dart sistem 085S
TOTAL 100 169 169 uu- Sumbes Data: Orositas Kompeten Keamanan Pangan Daeersh (OKXPO) Banten skumulasisd. 12 Desember 2025
= e ——)




UU 18 /2012 TENTANG PANGAN

DASAR HUKUM PELAKSANAAN

PP NO 17/2015 TENTANG
KETAHANAN PANGAN DAN GIZI

PERATURAN DAERAH PROVINSI BANTEN

NOMOR 2 TAHUN 2017 TENTANG
PENYELENGGARAAN PANGAN

PERMENDAGRI NOMOR 86 TAHUN 2017

GTATA CARA PERENCANAAN, PENGENDALIAN DAN EVALUASI PEMBANGUNANDAERAH, TATA CARA EVALUASI RANCANGAN
PERATURAN DAERAHTENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH DANRENCANA PEMBANGUNAN JANGKA
MENENGAH DAERAH, SERTA TATACARA PERUBAHAN RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH,RENCANA
PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH, DAN RENCANAKERJA PEMERINTAH DAERAHDENGAN RAHMAT TUHAN YANG
MAHA ESAMENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA Menimbang: bahwa untuk melaksanakan ketentu

Undang-Unda gNmoZSTh n 2014 tental i

tentangTata c aPer

tentang Rancangan P t

JangkaM ghD hSrtTtC P

Jangka Menengah Daerah,dan Ren
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PERATURAN DAERAH PROVINSI BANTEN NOMOR 4 TAHUN
2024 TENTANG RPJPD TAHUN 2025-2045

PERATURAN DAERAH PROVINSI BANTEN NOMOR 1 TAHUN
2025 TENTANG RPJIMD TAHUN 2025-2029

PERATURAN GUBERNUR BANTEN NOMOR 48 TAHUN 2022 |
TENTANG

KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS POKOK DAN
FUNGSI, URAIAN TUGAS, DAN TATA KERJA DINAS DAERAH




' VISI DAN MISI RPIMD TAHUN 2025-2029  Fimoe BerAKHLAK

Hanmanis Loyal Agapsdl Kolaboratd

VISI:

BANTEN MAJU, ADIL MERATA
TIDAK KORUPSI

MISI:

«@;' MEWUJUDKAN MASYARAKAT BERMORAL PANCASILA DAN
DEMOKRATIS BERLANDASKAN IMAN DAN TAQWA MELALUI
REFORMASI BIROKRASI YANG BERINTEGRITAS, ADAPTIF, DAN

— " TANGGUH

MENDORONG KEMAJUAN EKONOMI SECARA INKLUSIF
. MELALUI PENGUATAN SEKTOR KREATIF, UNGGULAN, DAN
POTENSIAL

MEWUJUDKAN SUMBER DAYA MANUSIA YANG BERINTEGRITAS,
BERDAYA SAING, BERKUALITAS, INOVATIF, DAN TIDAK

DISKRIMINATIF -
)| ; ¢ ¢
@ .. MEWUJUDKAN PEMERATAAN PEMBANGUNAN WILAYAH YANG Q'
¢ 4 c\ DIDUKUNG INFRASTRUKTUR BERKUALITAS

ANDRA SONI, S.M., M.AP

GUBERNUR BANTEN

MEWUJUDKAN PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN SECARA LR LA S
HOLISTIK DAN RESILIENSI TERHADAP BENCANA WAKIL GUBERNUR BANTEN

Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Banten




' PROGRAM UNGGULAN DAN PROGRAM TURUNAN DAERAH \

- - - -~ -
- . mANTEN 5
- - * A
- -
. -
-
-
MArCTII VIS AN m AL A Y Arey
- PLA N mOre - m AMAKNMUN -Am AN - WEROmO- ‘
. ARVEN .- WAMU RANTY FUKAR
8 M” e AR ‘

e Program perangkat daerah sebagaimana Permendagri 90 Tahun 2019 sebagai Prognn Prioritas Daerah
e Program prioritas daerah perlu mengejewantahkan Program Unggulan Kepala Daerah

8 program unggulan dan 24 program turunan menjadi panduan bahan elaborasi dalam strategi dan arah

kebiiakan serta diteriemahkan dimasine-masine neranckat daerah

Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Banten
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STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

RENSTRA DINAS DINAS KETAHANAN PANGAN TAHUN 2026- 2030

TAHAP | TAHAP Il TAHAP 1l TAHAP IV TAHAP V
2026 2027 2028 2029 2030
PERKUATAN FONDASI PENINGKATAN DAYA
PEMERATAAN SAING SUMBER DAYA
MiISI KESEJAHTERAAN MANUSIA PENGUATAN KOLABORASI  PERCEPATAN PEMBANGUNAN PENCAPAIAN FONDASI KUAT
MELALUI PENDIDIKAN BERINTEGRITAS DAN MENUJU DAYA SAING MENUU EKONOMI BERBASIS PEMERATAAN KESEJAHTERAAN
INKLUSIF DAN PEREKONOMIAN INOVASI MASYARAKAT
INTEGRASI EKONOMI
INFRASTRUKTUR DASAR DOMESTIK DAN GLOBAL
BERKELANJUTAN

Penguatan Sarana  Penguatan Kolaborasi

Peningkatan Sarana
Dan Prasarana Antar Daerah Untuk
Dan Prasarana . Penguatan Pemanfaatan Pemantapan Sarana Dan

e . Mitigasi Bencana Dan Meningkatkan Mitigasi  nrees s e .
kel BATLAIELEAL Mitigasi Bencana Dan g . & & Teknologi Mitigasi Bencana Prasarana Mitigasi Bencana
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN Hilirasasi Produk Bencana Dan
Dan Ketahanan Pangan Pada Dan Ketahanan Pangan Pada

Ketersediaan Pangan
SECARA HOLISTIK DAN RESILIENSI g Ketahanan Pangan Ketahanan Pangan Pada

Pada Kawasan Rawan Kawasan Rawan Bencana Kawasan Rawan Bencana
TERHADAP BENCANA Pada Kawasan Rawan Kawasan Rawan ’ ’
Bencana, Perdesaan Perdesaan Dan Perkotaan Perdesaan Dan Perkotaan
Dan Perkotaan Bencana, Perdesaan Bencana, Perdesaan
Dan Perkotaan Dan Perkotaan

Peningkatan Pasokan Pangan
Optimalisasi Ketersediaan, Promosi dan Konsumsi Pangan B2SA

ARAH KEBIJAKAN Optimalisasi Pembinaan dan Penanganan Daeah Rawan Pangan

Optimalisasi Penjamin Pangan Segar, Keamanan dan Mutu Pangan

Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Banten




IDENTIFIKASI PERMASALAHAN PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
URUSAN WAJIB NON PELAYANAN DASAR

BIDANG PANGAN

DINAS KETAHANAN PANGAN

RINCIAN PERMASALAHAN
Permasalahan utama pada urusan Pangan : 1. Belum Optimalnya Cadangan Pangan Strategis dan
MASIH RENDAHNYA Diversifikasi Pangan
2. Belum Memadainya Infrastruktur dan Penunjangnya
KETERSEDIAAN PANGAN bagi Kemandirian Pangan dalam berbagai Sektor
STRATEGIS DAN TERJAMINNYA 3. Belum Optimalnya Cadangan Pangan Strategis dan
Diversifikasi Pangan
KEAMANAN DAN MUTU PANGAN 4. Belum Memadainya Infrastruktur dan Penunjangnya

bagi Kemandirian Pangan dalam berbagai Sektor
S. Belum optimalnya manajemen pusat distribusi pangan
6. Kurang memadainya sarana dan prasarana UPTD
PENYEBAB UTAMA ; sertifikasi mutu dan keamanan pangan;
7. Laj h k inggi tidak
BELUM OPTIMALNYA UPAYA aju pertumbuhan penduduk yang tinggi tida

berbanding lurus dengan pertumbuhan produksi bahan

PENINGKATAN KETERSEDIAAN, AKSES pangan.

Belum memadainya sistem logistik pangan

. Semakin menurunnya luas lahan pertanian dan daya
dukung alam

10. Belum Terpadunya kebijakan ketahanan pangan

11. Belum Optimalnya Diversifikasi Pangan

12. Belum optimalnya manajemen pusat distribusi pangan

Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Banten —_
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PRIORITAS DAN STRATEGI KETAHANAN PANGAN PROVINSI BANTEN PERIODE 2025-2029

Berdasarkan arah kebijakan Pemerintah Provinsi Banten dalam RPJPD Provinsi Banten , RPJMD 2025-2029 Dan Program Prioritas Gubernur
Renstra Dinas Dinas Ketahanan Pangan Tahun 2026-2030

S— FOKUS PADA PENGUATAN KETAHANAN PANGAN DAERAH UNTUK MENJADIKAN BANTEN SEBAGAI
SALAH SATU LUMBUNG PANGAN NASIONAL.

PRIORITAS PEMBANGUNAN KETAHANAN
PANGAN (2026-2030)

L.Penguatan Infrastruktur dan Produktivitas
Pertanian:
P .Fokus pada penyediaan dan pengembangan sarana
prasarana pertanian, termasuk optimasi lahan untuk
eningkatkan produksi pangan (khususnya padi dan
agung).
P.Pengendalian Stok dan Cadangan
Pangan: Memastikan surplus pangan di tingkat provinsi
dan kabupaten/kota melalui pengelolaan cadangan
pangan yang optimal (pada 2025 ditargetkan surplus
pangan di atas rata-rata).
B.Pengamanan Pangan Mandiri (Padi
0go0): Implementasi program tanam padi gogo di lahan
ahan strategis untuk memperkuat stok pangan.
1.Penanganan Kerawanan Pangan: Penurunan angka
erawanan pangan dan gizi masyarakat melalui
ntervensi langsung pada wilayah-wilayah rentan.

STRATEG] PENCAPAIAN 2026-2030

1.Sinergi Pemangku Kepentingan

Stakeholders): Memperkuat sinergi dengan TNI/Polri,
emerintah pusat, dan pemerintah kabupaten/kota dalam hal
enyaluran bantuan sarana pertanian dan pendampingan.
.Optimalisasi Cadangan Pangan (Food

Reserve). Melakukan manajemen cadangan pangan yang
alk untuk mengantisipasi gejolak harga dan kelangkaan,
engan tujuan mencapai surplus.

.Diversifikasi Pangan Lokal: Meningkatkan
enganekaragaman pangan berbasis potensi lokal dan
ptimalisasi pekarangan masyarakat.

.Peningkatan Kesejahteraan Petani: Memastikan program
angan berdampak langsung pada peningkatan pendapatan
etani.

.Pengawasan Keamanan Pangan: Melakukan pengawasan
eamanan pangan yang beredar di masyarakat untuk

emastikan pangan yang dikonsumsi aman da&'




RENCANA PEMBANGUAN DAERAH -

TAHUN

RENSTRA DINAS KETAHANAN PANGAN PROVINSI BANTEN; 2026-2030

] "Meningkatnya Ketahanan Pangan

F Indikator naria Urama Dae )
INJIkaior RNiNCrja Viailld UdCrail

2026 2027 2028 2029 2030

Indeks
Ketahanan 79,75 80,25
Pangan (IKP)
(Nilai)

81,25 81,75

 Indikatar Kinaria LItama Din atahanan Dancarn
IMAIRAtOlT NITI€ljd Utarila Ui nas Retanandn rar igait

2026 2027 2028 2029 2030

92,56

93,16 94,16 95,00

or Pola

Pangan

Harapan
(Nilai)

RENSTRA DINAS KETAHANAN PANGAN PROVINSI BANTEN

[ S I RAIEGI ]

1. Meningkatnya Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi
Untuk Kedaulatan dan Kemandirian Pangan

2. "Meningkatnya Diversifikasi dan Ketahanan Pangan
Masyarakat; Meningkatnya Promosi dan
KonsumsiPangan Lokal"

3. Meningkatnya Penanganan Kerawanan Pangan

4. Meningkatkan Keamanan Pangan

1. Pemantapan Pasokan Pangan;

2. Peningkatan  Ketersediaan dan  Percepatan
Konsumsi Pangan Beragam, Bergizi, Seimbang, dan
Aman (B2SA) melalui Promosi Berkelanjutan;

. Penguatan Pembinaan serta Pencegahan dan
Penanganan Daerah Rawan Pangan dan;

4. Penguatan Penjamin Pangan Segar, Keamanan dan

Mutu Pangan

1. PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA
EKONOMI UNTUK KEDAULATAN DAN
KEMANDIRIAN PANGAN

2. PROGRAM PENINGKATAN DIVERSIFIKASI DAN

KETAHANAN PANGAN MASYARAKAT

PROGRAM PENANGANAN KERAWANAN PANGAN

w

4. PROGRAM PENGAWASAN KEAMANAN PANGAN



PEMETAAN INDIKASI PROYEK PRIORITAS
PERANGKAT DAERAH TAHUN 2026-2030 #m"'?,ﬁfﬂifﬂkfﬁ

INDIKASI PROYEK PRIORITAS : ) [ RENCANA AKSI: R
Inventarisasi dan Penataan Aset Penataan Barang Milik
PROGRAM o Daerah Yang Akuntabel

TURUNAN :
TEROBOS

INDIKASI PROYEK PRIORITAS : ) ( RENCANA AKSI: '

DAERAH Daerah

BANTEN
MELAYANI

RENCANA AKSI: Gerakan
Pangan Murah, dan
Fasilitasi Kelembagaan
Distribusi Pangan

PROGRAM
TURUNAN :
EKO
BANTEN

INDIKASI PROYEK PRIORITAS
: PENGEMBANGAN
JARINGAN DISTRIBUSI
PANGAN

S

/
-~
\ BANTEN KI'AV

PROGRAM
TURUNAN :
BANTEN
MAKMUR

: PENYEDIAAN Penyediaan Peralatan
INFRASTRUKTUR Pendukung Kemandirian
KETAHANAN PANGAN Pangan

INDIKASI PROYEK PRIORITAS RENCANA AKSI- ]

4 N ( reneanaaks: )
INDIKASI PROYEK PRIORITAS : Derandan Codanaan
PENGUATAN KETERSEDIAAN & &

DAN DIVERSIFIKAS| PANGAN angan dan Diversifikasi
Pangan
-

PROGRAM
TURUNAN

TAMU )

- J

Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Banten



Perlindungan, Pengembangan, dan
Pengendalian Kawasan Pertanian

Indikasi 2025-2029 Pangan Berkelanjutan; Peningkatan
nelbEE] (Penguatan DiversifikasiTanam; serta
Modal Dasar) Peningkatan Layanan Irigasi
Masyarakat
Arah
KEbii akan Pengembf'mgan (-ilver51f1ka51 dan
konservasi energi, pengembangan
Pembangun water-energy-foodnnexus;
,2030-2035 o .
an ]angka ) optimalisasin layanan infratsruktur
. (Peningkatan tanian: b
Pan]ang pertanian; pengembangan
Pembangunan) diversifikasi pangan dan
Daerah keterjangkauan pangan
Provinsi Penerapan climate smart
Banten agriculture, pertanian konservasi,
Tahun 2035-2039 pertanian regeeglsei:;‘?lt;if; penerapan
2025-2045 (Pengem_b.anga energi dan pengoptimalan EBT;
n Kapabilitas) penerapan manajemen air sirkular
dan efisiensinpenggunaan air
o 2040-2045 Pemantapan ketahanan energi, air,
(Pemantapan dan pangan dengan mendorong
TN \,l,' X Capaian konservasi dan efisiensi penggunaa~.
Pembangunan) sumber daya alam

Pendekatan Holistik-Tematik, Intergratif, dan Spasial

KOORDINASI, INTEGRASI, DAN SINERGI LINTAS SEKTOR

MENUJU
KEDAULATAN
PANGAN

STRATEGI / FOKUS
PENANGANAN

PENINGKATAN PRODUKSI PANGAN

Irigasi Primer dan Sekunder
Irigasi Tersier
Jalan Usaha Tani
Revitalisasi Pelabuhan
Sentra Produksi Pertanian
Sentra Produksi Peternakan
Komoditas perikanan budiday

Infrastruktur dan Pendukung

Pemenuhan Cadangan Pangan I

Pusat Distribusi Provinsi (PDP

«ses Pangan Masyarakat

ZPﬁuu nan Pangan

PROGRAM

Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA)

Program Penyediaan Dan
Pengembangan Prasarana Pertanian
Program Penyediaan Dan
Pengembang an

Program Pengelolaan Perikanan
Tangkap

Program Penyediaan Dan
Pengembangan Sarana Pertanian
Program Penyediaan Dan
Pengembangan Sarana Pertanian
Program Pengelolaan Perikanan
Budidaya

Program Pengelolaa Sumber Daya
Ekonomi Untuk Kedaulatan Dan

Program Peningkatan Diversifikasi
Dan Ketahanan Pangan Masyarakat
Program Penanganan Kerawanan
Pangan

Program Peningkatan Sarana
Distribusi Perdagangan

Program Peningkatan Diversifikasi
Dan Ketahanan Pangan Masyarakat
Program Pengawasan Keamanan
Pangan

OPD PELAKSANA

DPUPR
Dinas Pertanian

Dinas Pertanian

Dinas Kelautan dan
Perikanan

Dinas Pertanian

Dinas Pertanian

Dinas Kelautan dan
Perikanan

Dinas Ketahanan
Pangan

Dinas Ketahanan
Pangan

Dinas Ketahanan
Pangan

Dinas Perindustrian
dan Perdagangan

Dinas Ketahanan
Pangan
Dinas Ketahanan
Pangan



o

RANCANGAN PROGRAM KEGIATAN \
PROGRAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA EKONOMI
UNTUK KEDAULATAN DAN KEMANDIRIAN PANGAN

STRATEGI Indikator Program
Meningkatnya Pengelolaan Sumber
Daya Ekonomi Untuk Kedaulatan - Persentase

dan Kemandirian Pangan Meningkatnya

i SR codangan 900 .2027 0% 0%

‘ Sumber Daya Pangan
/ Ekonomi Untuk .
AV 4 Pemerintah [

Kedaualatan dan

Pemantapan Pasokan o100 ! {0 - {0

Pangan L.
Provinsi

Rencana Aksi Sub kegiatan (ROPSK)

N F |+ Koordinasican Sinkonisasi N
i : dalam Rangka Penyediaan
berbagai Sektor sesuai Kewenangan Daerah I "
| |Provinsi . Infrastruktur Logistik
! et Pendataan calon Menin%k?tnya
i . Infrastruktur | Pengelolaam
| Penyediaan .In.frastruktur Pe.ndukung | e [ penerima Tahun n+1 Sumber Daya
Kemandirian Pangan Lainnya Pendukung Ekonomi
- . s . i Untuk
I Koordinasi dan Sinkronisasi dalam I = ::m:tni:“::[‘m 5 Kemandirian [ :D?mbte rlstn Pendukung Kedaualatan
rangka Penyediaan Infrastruktur | | Kabupat:n IKota : Pangan Pada nfrastruktur dan
I Logistik Berbagai Sektor Keamndirian
. | Sesuai Pangan
|  Penyediaan Infrastruktur Cadangan | - Kewenanga}n . . Monitoring dan
Pangan Pemerintah Provinsi | Daerah Provins

Evaluasi

Dinas Katahanan Pangan Banten



RANCANGAN PROGRAM KEGIATAN

L
PENINGKATAN DIVERSIFIKASI DAN KETAHANAN PANGAN MASYARAKAT

Y
m OUTCOME INDIKATOR Baseline Target Indikator Kinerja Program
Tahun r " oy
Meningkatnya Diversifikasi dan Ketahanan 2024
Pangan Masyarakat; Meningkatnya Promosi Meningkatnya Tingkat Ketersediaan Energi 2026 2027 u 2028 2029 2030
dan Konsumsipangan Lokal Diversifikasi dan berdasarkan Angka Kecukupan I
— b Ketahanan Pangan Energi (AKE) 2.400 kkal/Kap/Hari 2.655 2.655 2.670 I 2.675 2.680 2.685
I | Masyarakat (kkal/Kap/Hari) L
. . Tingkat Konsumsi Energi, Berdasarkan [ ]
Meningkatnya Promosi o
Ketersediaan dan dan Konsumsipangan  A"OKa Kecukupon Gii(4KG) 2100 0 oq00 ]l 5105 & 2200 2205 2210
{ Percepatan Konsumsi Lokal ey e I
Pangan (B2SA) melalui Promosi (kkal/Kap/Hari)

! Rencana Aksi Sub kegiatan (ROPSK) 4

. * Gerakan Pangan
/0 Investigasi Dan \

Sasaran Kegiatan

N

- Pengembangan
g g Murah

No Indikator Monitoring Stok, * Fasilitasi Komoditasi
Kegiatan Kegiatan { Ketersediaan Pasokan Dan Harga Pasokan dan harga
(output) + Penyelenggaraan CPP .

¢ Pemanfaatan P2L di .

" Daerah Provinsi dalam Rangka

Penyediaan dan Penyaluran

Pangan Pokok dan atau Pangan

Lainnya sesuai dengan Kebutuhan Stabilisasi Pasokan

Stabilitasi Pasokan dan Harga
Pangan

Pengelolaan dan Keseimbangan

" Cadangan Pangan Provinsi

3.3.

Promosi Pencapaian Target

Konsumsi Pangan Perkapita/Tahun
sesuai dengan Angka Kecukupan

Gizi Melalui Media Provinsi

dan Harga Pangan

Terpenuhinya
cadangan pangan
provinsi
Terpenuhinya
konsumsi pangan
perkapita/tahun
sesua dengan
kecukupan gizi

U Penyusunan NBM

U Prognosa Harga
Pangan

U Panel Harga Pangan

U Pengelolaan Data

CPPD

U Direkotori PPH
Kab/Kota

U Data Kebutuhan
Pangan Lokal

Keterjangkaun

Lingkungan Keluarga
* Pengembangan Usaha
Pengolahan Pangan
Lokal

J

>

* Rakor Satgas

Promosi Pengenalan
Aneka Olahan Pangan
Lokal Daerah Rawan
Pangan Di Provinsi
Banten

)

Ketahanan Pangan

* Promosi Penganekaragaman Konsumsi Pangan

Berbasis Sumber Daya Lokal

+ Pelatihan Pelaku UMKM Pangan Lokal

¢ Gerakan B2SA

* Gerakan Konsumsi Pangan Lokal Pengganti

Karbohidrat

* Pemantauan dan Evaluasi Konsumsi Per Kapita




RANCANGAN PROGRAM KEGIATAN tzosw
PROGRAM PENANGANAN KERAWANAN PANGAN 430 -

— INDIKATOR 4

A

=Y
m Persentase Baseline !
- Target Indikator Kinerja Program
t Meningkatnya Penanganan hgeennlar]r?gaa:\?;\a Daerah  Tahun r g. - e
Kerawanan Pangan
Kerawanan Rawan 2024 2026 “2027 2028 2029 2030

ARAH KEBIJAKAN N/ : Provinsi Yang

Pembinaan serta Pencegahan Ditangani) 12,90 1290 « 11,61 10,96 10,32 9,67
‘ dan Penanganan Daerah -
< - / Rencana Aksi Sub kegiatan (ROPSK) 4

\l‘

o .
- Pelaksanaan Pengadaan,
' . Indikator ‘ Pengelolaan, dan Penyaluran
NO . Keg | ata.n 0 " Cadangan Pangan Penyaluran
o Keg | ata.n (0 Utp u t) I Cadangan Pangan pada Daerah
| 4.1. Penyusunan Peta Persentase Peta Rawan Pangan
Kerentanan dan Kerentanan - Meningkatn
- . ya
i Ketahanan dan Ketahanan Pangan | = :i';:::'::::“ RIS Penanganan ("« Pembinaan Intervensi Penanganan
3 Pangan kewenangan Provinsi Yang . Ketahanan dan Kerawanan Kewaspadaan Pangan dan Kerawanan
kewenangan dimanfaatkan P Gizi didaerah dengan nilai p
. | Kerentanan Pangan angan . . angan
| Provinsi Provinsi (FSVA) Kewenangan . Pou diatas rata-rata Prov1n§}
« 4.2. Penanganan Persentase Daerah Rawan O Penyusunan Peta B Vs
I Kerawanan Pangan Provinsi Yang | Situasi * Penanganan Kerawanan
Pangan Ditangani C Kewaspadaan Pangan dan Gizi Provinsi,
" Kewenangan I Pangan dan Gizi ==+ Aksi Gerakan selamatkan
\ Provinsi Provinsi pangan dengan _
o G melibatkan Pentaheliks
~ 7’ - . (akademisi, Penggiat

L] — ] _— L] — ] _— L] — ] _— n — .




RANCANGAN PROGRAM KEGIATAN
PROGRAM PENGAWASAN KEAMANAN PANGAN

Pangan
Bermity

- OUTCOME L 2LLCaIe 1 Baseline Target Indikator Kinerja Program
m Meningkatnya Persentase pangan segar asal Tahun . ey
Pengawasan Mutu tumbuhan yang memenuhi 2024 r
Meningkatkan Keamanan 1 dan Keamanaan persyaratan mutu dan keamanan 2026 2027 L 2028 2029 2030
Pangan Pangan Post Market pangan (Persen) 5
— Meningkatnya 0 P 3 1 o 9% %
| perizinan Pangan I
ARAH KEBIJAKAN |HIR\ / Segar Asal Tumbuhan g T
- - 4 yang Memenuhi Persentase perizinan Pangan y
Penguatan Penjamin Pangan Persyaratan dan Muty  >c9" Asa/ Tumbuhan (PSAT) 9 20 0 1 2 20 20
Segar, Keamanan dan Mutu Keamanan sebesar l
v

- Pangan i 20% S
_I_\v d Rencana Aksi Sub kegiatan (ROPSK) |

P
7
L 4 .
, s || Kelembagaan PENGAWASAN KEAMANAN DAN MUTU PANGAN
PSAT Kegiatan . .
- 9 Kegiatan (output) Keamanan dan
I I Mutu Pa ngan Pengawasan Pre Market Pengawasan Post Market
u -
. Pelaksanaan Pengawasan Persentase pengawasan | Kelerbagaan Keamanan dan Mutu gg?ﬁ;‘;ﬁ‘gi@rﬁgﬁm
I POST Keamanan Pangan Segar Keamanan Pangan Segar Pangan yang Kompeten. Kredibel dan «  Advokasi dan Edukasi * Rekomendasi Pangan Yang
MARKETDistribusi Lintas Daerah Distribusi Lintas Daerah = | tempercaya sertfikasi PSAT bagi Pengawasan Pengawasan di k

" Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota Pelaku Usaha PSAT Keamanan T ersedia l.jntu
I | o SDM yang Kompeten . éudit Lapang Pebnqi{apan Pangan Segar Keamanan dan Dikonsumsi Harus

enanganan yg bai
) . & Sarana dan Infrastruktur (SPPB) PSAT dan ?\zibuhan Mutu Pangan Aman

I % Anggaran Penyebarluasan Data K
l Pelaksanaan Pengawasan Jumlah sertifikasi/registrasi i,nszrTmaSI Sertifikasi
= PRE Keamanan Pangan Segar keamanan dan mutu Intensifikasi Perizinan
\MARKETDistribusi Lintas Daerah pangan ' Pangan Segar Asal
Kabupaten/Kota segar asal tumbuhan Tumbuhan /
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Catatan Atas Laporan Keuangan
( CALK)
T.A 2025



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN DINAS KETAHANAN FANGAN
PROVINSI BANTEN TAHUN AN GGARAN 2025

Nbeabanit [ hier T

{hesar Heslarm

BAE 1
FENDAHLULUAN

Laporan Keuangan Dinss Ketahanan Pangan Provinsi Banten disusun berdasarkan

Pernturan Gubernur Provinst Banten Mo 4 Tahun 2023 Teabtzn Sistern Akuntans
Pemerintah Provinsi Banten Yang mengatur Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual dan
Peraturan Gubemur Banten Nomar 65 Tahun 3071 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah
Dinerah sebagaimana tefah divbah dengan Peraturan Dacrah Provinsi Banten Nomor 3 Tahun
2021 wentang Perubahan atas Peraturan Gubernur Banten Nomor 18 Tahun 2014

Muksud Dun Tujuan Penyusunas Laporan Keuungan

1.1

Penyusunan Lapogan Kewsnpan Dinas Ketahuan Pangan Provinsi Bauten Talun
Anggarun 2023 dimaksudkan untuk memenuhi kewapnban Pemenntah Proving Hanten
Mas pelaksanaan APBD sebagaimana telah diamanatkan dalam peraturan perundang-
undangan. Catatan Atas Laporan Kevangan Pemcrintah [hinas  Ketahanan Pangan
Provinsi Banten Tahun Angaaran 7075 meripakon hagian yang tidak terpisahkan dari
Lapovan Keusngan Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Banten. Tahun Anggaran 2025

vang terdiri dan Laporan Realisasi Anggaran. Laporan Operasional, Laporan Perubahan
Ekuitas, Neraca Daerah dan Catstan Atas Laporan Keuangan,

Landasan Hukum Penyusunan Laporan Kiuangin

I, Undung-Undang Republik Indonesia Dosar Tahun 1945;

2. Undang —Undang Nomor | 7 Tahun 2003 tentang Kevangan Negar

3. Undanp-Undang Nomor | Tahun 2004 tentanig Perbendabaraan Negam

4. Peraturan Pemerintsh Nomer 71 Tahun 2000 Tentang Standar Akuniansi
Pemetintahan

S Peraturon Pemerinteh Momor 12 Tahun 2010 Tentang Pengeloln Keunngan
Dacrah

6. Peraturan Menteri Kevangan Nomar 2318/ PMEK 052011 Tentang Pedoman Umum
Sistem Akuntonsi Pemenntahan

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Talum 2013 Tentang Penerapan
Standar Akuntansi Pemenintaban Berbasis Abkrsal Pada Peimerintah Dacral

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tabun 2020 Tentang Pedoman Toknis
Pengelolsan Kevangan Dacrah

¥ Peraturan Daerah Provinsi Banten Nomor 3 Tahun 2021 Tentang Pokok- Pokok
Pengelolaan Keupngan Daerh



Sepanmo
Farangeot Srerah
Fritvivent Bonbep

4.

I3,

6.

18.

19.

20

ZE,

mest Nomor [5 Tahtn 2004 tentang Pemeriksaan
anppuneiawab Keuanean Nepara:

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antars Pemerintsh Pusat dan Pemerintah Digerub;

Undlasig-Lndaug Republik ndonesia Nomor 23 Tali 2014 leitiung Permnerintufun
Ciaeran;
Peraturan  Pemenntah Nomor 38 Tuhun 2007 tentime  Pemibsgoan  Unusin

Pemenintahan antara Pemerintah. Pemerintahan Dierah Provinsi dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota;

Peraturan. Menteri Dalam  Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang  Pedoman
Penpelolan Kenangan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Peraturan Menteri Dalam Neperi Nomeor 21 Tahun 201 1 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Menteri Dalam ™egen Nomor 13 Tahun 2006 fentang
Pedoman Pengelotaan Kevangan Daersh;

+ Pernturan Menteri Datam Negeri Nomor 64 Tahun 2012 tentan £ Penerapan Standar

Akuntansi Pomerintaban Berbasis Akrual Puda Pemerintah Eracrah;

Peraturan Daarah Provinsi Banten Nomor 7 Tohun 2006 tentang Pokok-Pokok
Pengelolaan Kevangan Daersh Provinsi Bunfen:

Peraturan Dagrah Provinsi Banten Nomor 8 Tahun 2014 Tentang Anggaran
Pendapaton dun Belanja Ducrah Provinsi Banten Tahun Angparan;

- Peraturan Daerah Provinsi Banten Nomor 3 Tahun 2015 tentang Perubahen APRD

Provinsi Banien Tabun Anggaran 201 5.

- Peraturan Gubemur No. 18 Talun 2014 ienang Kebijokon Akuntuns: Provins

Banten sebagaimana telab dirubah dengan Peraturan Gubernur 48 Tahun 2015
dirubal kembali menjadi Peratutan Gubernur Nomor 65 Tahun 2021 teniang
Kehijakan Akunians: Provinsi Banten.

Peraturan Clubernur Banten Nomor 4 Tahun 2023 Tentang Sistem  Akuntans:
Pemerintah Dmerah

1.2 Orgunisasi Perungkat Daerah Dinas Ketahanan Pangan

Pada tahun 2025 Dinay Ketahanan Pangan Provinsi Banten dipimpin aleh Dir. Nasir,

SP. MBA. MP. Struktur organisasi Dinas Ketahansn Pangan Provinsi Banten lerlampir.
Lian dimulai Tanun 200 % aganya UPTD sernmikas: mutu dan BLCAMANAN Fangan. Srrukmr
Crganizas: Dimas Ketahannn Pangan Provins Banten terlamnir
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1.3 Sistematila Penulisan Catatan Atas Laporan kewangan
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IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN

4.1 Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keaangan

Berdasarkan Peraturan Gubernur Provinsi Banten Nomor 15 Tahun 2021
tentang Menpabaran Angparsn Pendapatan dan Belanja Dacrah Provinsi Bansten Tabun
Adiggaran J024

Selanjumnya, sesuai dengan Peraturan Gubermur Provinsi Banten Nomor 9
Tahun 2022 tentang Perobahon Penjobaran APED Provins: Banten Tahun Anqgnmn
2025

Dan Peruirmn Gubemur Banlen Nomor 4 lahun 2023 Tentang Sistem
Akuntansi Pemerintah Dacrah,

Alokas: Belama Operasi Tahun Anggamn 2024 setelah perubahan sebesar
Rp.26 538 601 750 untuk membisyai Belanjs Pegawai Rp. 16,431 300.000, Belanga
Hrang dan Jasa Sebesar Rp. 10107301, 750 Sedangkan alokst Belanja Modal setelah
perhahan sehesar Rp 219870, (00

Realisasy  Belanja  Pegawa  Tabun  Anggaran 2025  schesar Rp.
14.916.404.35] atou  90,78% dari anggaran schesar Rp., 16.431,.100.000 sedangkan
realisasi Belanja Barang dan Jasa sebesar Rp9.419437.521  acau 93,19% dan
anggoran sehesar Bp. 10107300750, Belanja modal Realisusi Rp. 231.900.000 vang
dumnggarkan Bp. 239 830 ()

Secara keseluruhan jumiah realisus: pendapatan Tahun Anggaran 2023
sebesar Rpdl atau (%% dan targel yang direncanakan dalam Perubahan APBID sebesar
Rpl sedanghan AFBD munn schesar Rpl. Dibandingkan dengan realisasi Tabun
Anggaran 2024 schesar Rp0, realisasi Pendapatan Tahun Anggaran 2025 lebih
besarkecil Rp0 wmau naik (0%, Dikarenskan pads Dinas Ketahanan Pangan tidek
adanya pendapatan,

Healhisas: Helanja Dinps Ketahaman Pangan Provinst Banten.  Tahun
Anggaran 2025 sehesar Rp.24.567741.872 st 91,74% dan anggaran yang
direncanakan dalan Perubahan APBD sebesar Rp. 26.778.421.750  sedunghan
APBD mumi sebesar Rp 29830640000 Dibandingkan dengan realisasi Tahun
Anggaran 2024 schesar Rp. 38379913110 atau 94.4% %. Realisasi belanja Tahun
Anggaran 2025 lebih kecil sebesar Rp. 13812171238 atau twrun 56,22%. Karena
kegantan yang oda di SKPD Dinas Ketshanan Pangsn Provinsi Banten banyak
anggaran yang di Efesiensikon untuk Kegiatan Kemasyarakat dan Perjalanan Dinas
ataupun Kegiatan Gerakan Pasar Murah . Realisasi Belanjn terdini dari Belanja
Eiperasi, Delania Modal dan Delania barang dan iasa.




1tan lersebut pencapaian target distas 80 s'd 90 %. Pada Dings
an Pangan Tahun Angearan 2025 tidak ads kegiatan vang Realsasi Dibawah
B %5 Hanyw ads satu kegiatan vang Realisasi dibawah 90 % vaiu kegiatan
Pengelolaan dan Keseimbangan cadangan Provinsi dikarenakan. Dan Anggaran
Bp, 2469263000 , Terealisasi Sehesar Rp. 2.117.629.500 atau 82.76%. Dikarenakan
berkurangnya kegiatan penyaluran cadangan pangan pada sisa waktu anggaran
tersebut. Hal ini dikarenakan tidak sdanya Surat Perintsh Penvalumn (SP3) vang
chterbitskn  unwik  pelaksanaan  distribusi cadongan pangan  lebih  fanjul  yang
menyebabkan proses penvaluran tidak dapat dilaksanakan. Dengan demikian sisa
nggaran yeng tdak diserap disebabkan oleh ketidak beabunguton pelsanaan penyaluran
tersebut,
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BAB I11
KEBLIAKAN AKUNTANSI

3.1 Entitas Pelaporan Keuangan Daerah

Pemeriniah Provinsi Banten adalah merupakan entitas pelaporan yang meliputi
Sekretariat Daerah, Dinas, Badan, Kantor serta Sekretariat DPRD, Satuan Kerja Perangkat
Daerah Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Banten bertindak schagai entitas skuntansi yang
mempunyai kewajiban melaksanakan proses Akuntansi. Termasuk dalam entitas skuntansi
adalah Kepala Daerah dan Dewan Perwakilan Rakvat Dasrah (DPRD). Sedangkan SKPD
vang bertindak schagai Sanan Kerja Pengelola keuangan Daerah (SKPKD) adalah Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPEAD) yang mempunyai fugas diantaranya
melakukan konsolidasi Laporan Keuangan seluruh SKPD.

Proses penyusunan Laporan Keuangan dimulai dari proses akuntansi pade entitas
akuntansi, selanjutnya output dari entitas akuntansi berupa Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca dan Catatan Atas Laporan Keuangan SKPD dikonsolidasikan cleh SKPKD menjadi
Laporan Keuangan Provinsi Banten yvang meliputi Laporan Realisasi Anggaran, Nersca,
Laporan Arus Kas dan Catatan atos Laporan Keuangan Provinsi Banten.

Penvusunan Laporan Keusngan Tahun Anggaran 2025 ini didasarkan pada
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan
Redua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 lentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, Peraturan Menteri Dalam Megeri Nomor
64 Tahun 2013 tentang Penerspan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis
Akrual Pada Pemerintah Dacrah dan berpedoman pads Persturan  Pemerintah
Nomor 7] Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan serta Peraturan
Gubernur No. 18 Tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi Provinsi Banten
schagaimana telah diubah dengan Peraturan Gubernur Peraturan Gubernur Banien
Nomor 4 Tahun 2023 Tentang Sistem Akuntansi Pemerintah Dagrah,

Tahun Angparan 2025 merupakan tahun ke Sembilan kali diterapkannyva akuntansi
berbasis akrual, sementara tahun-tahun sebelumnya diterapkan basis kas men uju akrual.

3.2 Basis Akuntansi Yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah

Daerah

Dimulai pada tahun 2015 Pemerintah Daerah Provinsi Banten menerapkan basis
akrual dalam penyusunun dan penvajian Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan
Perubahan Ekuitas serts basis kas untuk penvusunan dan penyajian Laporan Realisasi
Anggaran. Basis akrual adalah basis akuntansi yvang mengakui pengarub transaksi dan
peristiwa lainnya pada sant transaksi dan peristiwa ity terjadi, tanpa memperhatikan saat
kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi

yang mengnkui pengaruhi transaksi atay peristiwa lainnva pada sant kas atau setara kas
diterima atau dibayar,
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Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

3.3 Basis Pengukuran Yang Mendasari Penyusunan Laporan Keu angan Pemerintah

Daerah

Pengukuran adalah proses penctapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan

setiap pos dalam laporan kewangan. Dasar pengukuran vang d iterapkan Pemerinah Provinsi

Banten dalam penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan
nitai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atay sebesar

nilai wajar dari imbalan vang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatar
sehesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk memenubi

kewajiban vang bersanghkutan, Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata
uang rupiah,

3.4 Penerapan Kebijakan Akuntansi Berkaitan Dengan Ketentuan Yang Ada Dalam
Standar Akuntansi Pemerintabhan Daerah

. Kebijakan Akuntansi Pendapatan-LRA

(01}

{(r2)

(03)

()

(03)

(06}

(07)

Pendapatan-LRA.  dikelompokan atas pendapatan usli  daerah, pendapatan
transfier/dana perimbangan, dan lain-lain penda patan dacrah vang sah.

Kelompok pendapatan asli daerah dibagi menurut Jenis pendapatan-LRA yang
terdinn atas pajuk daersh, retribesi daerah, hasil pengelelaan kekayoan deerah
yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah vang sah,

Kelompok  pendapatan  transfer/dana perimbangan (transfer masuk) dibag|
menurut jenis yang terdiri atas dana bagi hasil, dana alokasi umum, dan
dana alokasi khusus,

Kelompok  lain-lain  pendapatan  daerah yang sash dibagi menursl  jenis
pendapatan-LRA  vang mencakup hibah berusal dari pemerintah  daerah,
pemerintah  daerah lninnya, badan/lembaga’ organisasi swasta dalam negeri,
kelompok  masyarskatperorangan, dan  lembaga  luar negeri yang fidak
mengikal, dana darurat dari pemerintah dacrah dilam rangka penonggulangan
korban/kerusakan akibat beneana alam, dana bagi hasil pajak dari provinsi
kepada kobupaten/kotn, dana penyesuaian dan dana otonomi khusus vang

ditetapkan oleh pemerintah daerah, dan bantuan keusnpan dari provinsi atau dari
pemerintah doernh lninnya,

Pendopatan-LRA diakui pada saat diterima pada Rekening Kas Umum Daerah
berdasarkan asas bruto.

Pendapatan yang telah diterima oleh bendahara penerimaan SKPD retapi belum
diterima atau disetor ke rekening Kas Umum Daerah diaku sebapgar pendapatan
yang ditangguhkan

Pengembalian yang sifatnyae sistemik (normal) dan berulang (recurring) atas
penerimann pendapatan-LRA pada periode penerimaan maupun pada periode
sebelumnya dibukukan sebagai pengurang pendapatan-LRA,
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g sifatnya tidak berulang (non-recurring) atas
utan-LRA yang terjadi pada periode penerimaan pendapatan-
dibukukan sehagai pengurang pendapatan-LRA pada periode yang sama,

(09) Koreksi dan pengembalion yang sifatnya tidak berulang (nea-recurring) atas

(109

(11)

(01}

{02)

(03)

(04)

(03]

()

(07)

(O8)

penerimaan pendapatan-LEA vang terjudi pada periode sebelumnya  dibukukan
sehagai pengurang Saldo Anggaran Lebih pada periode diternukannya koreksi
dan pengembalian tersebut.

Pengukuran pendapatan-LRA menggunakan mata vang rupiah berdasarkan
nilai rupiah yang diterima dan hila menggunakan mata uang asing dikonversi ke
mata uang rupish herdasarkan nilai tukar {kurs tengah Bank Indonesia) pada saat
terjadi pendapatan-LRA.

Pengungkapan hal-hal vang perlu sehubungan dengan pendapatan-LRA, antara
lain peneriraan pendapatan-LRA tahun berkenaan serelah tanggal berakhirmya
tahun anggaran. Penjelasan, sebab-sehab tidak tercapainya target penerimaan
pendapatan-LRA dan informasi lainnya vang dianggap perlu.

« Kebijakan Akuntansi Belanja

Belanja diklasifikasikan menurut klasifikasi ekonomi (jenis belanja), orgamsasi,
dan fungsi/urusan,

Klesifikasi ekonomi adalah pengelompokan belanja vang didasarkan pada jenis
belanja untuk melaksanakan suatu aktivitas, meliputi  belanja pegawai, belanja
barang dan jasa, belanja modal, bungs, subsidi, hibah, bantuan sosial dan belanja
tak terduga.

Klasifikasi menurut urusan adalah klasifikasi vang didasarkan pada urusan wajib
dan uvrusan pilihan pemerintah dacesh dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat:

Klasifikasi belanja menurut fungsi adalah klasifikasi yang didasarkan pada
fungsi-fungsi utama pemerintah pusat'daerah dalam memberikan pelayanan
kepads masyarakat dan digunakan schagai dasar untuk penyusunan anggaran
berbasis kinera,

Belanja diakui pada ssat tefjadinva pengeluaran dari Rekening Kas  Umum
Daerah,

Khusus belanja melalui bendahara pengeluaran pengakuannya tegadi pada saat
pertanggungjawaban atas pengeluaran fersebut disahkan oleh unit  yang
mempunyai fungsi perbendaharaan.

Koreksi atas pengeluaran belanja { penerimaan kembali belanja) vang terjadi pada
periode pengeluaran belanja dibukukan sebagai pengurang belanja pada periode
yang sama. Apabila diterima pada periode berikutnya, koreksi atas pengeluaran
belanja dibukukan dalam pendapatan-LRA dalam pos pendapatan lain-lain-
LRA.

Suatu pengelunran belanja akan diperlakukan sebagai belanja  modal {nantinya
akan menjadi aset tetap) jika memenuhi selurub kriteria sebagai berikut;

a) Umur pemakaian (manfaat ekonomis) barang vang dibeli lebih dari 12 (dua
belas) bulan;




an objek pemeliharaan atau barang terscbut

w'ongkos untuk dipelihara;

¢) Perolehan barang tersebut wntuk digunakan dan dimaksudkan  untuk
digunakan serta tidak untuk dijual’dihibahkan/ disumbangkan/diserahkan
kepada pihak ketiga; dan

d) Nilai  rupiah pembelian barang material atau  pengeluaran  untuk
pembelion barang tersebut memenuhi batasan minimal kopitalisasi aset tetap

sehagan berikut:
: Nilai Kapitalisasi Aset
M. Lirainn Tetap
1 Peralatan dan Mesin, ferdiri atas :
I.1 | Alat-alat Berat dan alat-alat Besar § 0, 00, (. DO
1.2 | Alat-alat Anghutan 2,000,000.00
1.3 Alat-alat Bengkel dan Alat Ukur 1.000,000.00
: 1.4 | Alat-alat Pertanian/Peternakan 1000000, 00
1.5 | Alat-alat Kantor dan Rumah Tangga
= Alut-alar Kantor 1.000,000.00
- Alat-alat Rumah Tangga 1,000,000.00
1.6 | Alar Studio dan Alat Komunikasi 1,000,000.00
1.7 | Alat-alat Kedokteran 5.000,000.0:0
1.8 | Alat-alat Laboratorium 250000000
1.9 | Alat Keamanan |10, 00000
Gedung dan Bangunan, yang terdiri
2 | ams
2.1 | Bangunan Gedung 1 5,000,000,00
J 4.2 | Bangunan Monumen L 5,000,000.00
Aset Tetap Lamnya, yvang terdiri
3 | atas:
3.1 | Hewan dan Tanaman
. Hewnn [ 00 (W0 W)
b. Tanaman SO, 0600 0D
Aset Tetap Renovasi Menyesuaikan dengan
3.2 | Jenis Asetnya

*) Untuk Jalan, irigasi dan jaringan, tidak ada kebijakan pemerintah mengenui nilai
satuan minimum kapitalisasi, sehingga berapa pun nilai perolehan Jalan, Irigasi
dan Jaringan dikapitalisasi,

{09) Pengeluaran belanjn barang vang tidak memenuhi kriteria  botasan minimal
kapitalisasi aset tetap diatas aksn diperlakukan sebagai nset lainnya dan
dianggarkan pada kode rekening jenis belanja barang dan Jasa dengan ohjek
belanja barang non kapitalisasi.
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(11)

(12)

(13)

(14}

{15}

aktivitas  yang  dilakukan  untuk
i stwajarnya atas obyek yang dipelihars atau output/hasil
aktivitas pemeliharaan tidak mengakibatkan objek yang dipelihara menjadi
bertambah ckonomislefisien, dan/ atau bertambah umur ekonomis, dan/ntau
bertambah volume, dan/ atau bertambah kapasitas produktivitasnya dan/stau tidak
mengubah bentuk fisik semula.

Suatu pengeluaran belanja pemeliharaan akan diperlakukan sebagai belanja
medal (dikapitalisasi menjadi aset tetap) jika memenuhi ketiga Kriteria huruf
a, b dan ¢ sebagai berikut:

a) Mantast ekonomi atas barang/aset tetap yang dipelihara:
- bertambah ekonomis/efisien; dan/atau
- bertambah umur pemanfaatan/umur ekonomis: dan/atay
= bertambah volume; dan/atau
- bertambah mutu/kapasitas produktivitas,
b} Ada perubnhan bentuk fisik semula dan secara manajemen barang milik
daerah tidak ada proses penghapusan; dan
¢) barang/aset tetap tersebut material/melebihi hatasan minimal kapitalisasi aset
tetap vang welah  ditctapkan,
Belanja pemeliharaan vang memenuhi kriteria kapitalisasi menjadi aset tetap
muka sset tetap vang berkenman akan menambah umur ekonomisnya yang
dinyatekan dalam ukuran tahun, apabila perhilungan tambahan umuer ekonomis
0 {nol) sampai dengan 0.3 (nol koma lima) tahun maka dibulatkan menjadi
0 (nof} tahun dan apabila perhitungan tambahan umur ekonomis lebib dari
0.5 (nol koma lima) tahun maka dibulatkan menjadi | {satu) tahun

Belanja barang peralatan dapur yang tidak memenuhi nilai kapitalisasi dan barang
yang memiliki criteria “barang pecah belah”, timi‘gorden/vertical atau horizontal
blind/karpet'wallpaper dan barang sejenis, flashdisk/ush sejenis  diperlakukan
schagai persediaan pakai habis dan tumbuhan  tanaman  hias  diperlakukan
sebagai persedinan jika tidak memenuhi kriteria kapitalisasi (ekstra komiabel).

Transaksi dalam mata wang asing harus dibukukan dalam mata uang rupial
dengan menjabarkan jumlah mata uang asing terschut menurut kurs tengah bank
sentral pada tanggal transaksi.

Pengungkapan sehubungan dengan belanja, antara lain pengeluaran belanja
tahun  berkenaan  setelah  tanggal berakhimya tahun anggaran, penjelasan
sehah-sobah  fidak  terserapnya target realisnsi  belanjn daerah dan Informasi

lninnya yang diangeap perlu.

Kebijakan Akuntansi Pembiayaan

(01)

{02)

{03)

Penerimann pembiayaan diakui pada saat diterima pada Rekening Kas Umum
Daerah sebesar nilai bruta

Pengelunran pembiayaan diskui pada saat dikeluarkan dari Rekening Kas Umum
Diaerah,

Selisih lebih/kurang antara penerimaan dan pengeluaran pembiavaan selama saty
periode pelaporan dicatar dalam Pembiavaan Meto,

1]




isasi  pendapatan-LRA  dan  belanja serta
geluaren pembiavaan selama satu periode pelaporan dicatat
pos SILPA/SIKPA,

(05) Bantuan yang diberikan kepada kelompok masyarakat vang diniatken akan

dipungut/ditarik kembali oleh pemerintah dserah apabila kegiatannya telah
berhasil dan selanjuinya akan digulirkan kembali kepada kelompok masyarakat
lainnya sebagai dana bergulir. Rencana pemberian  bantuan untuk kelompaok
masyarakat di atas dicantumkan di APBD dan dikelompokkan pada Pengeluarm
Pembiayaan wvaitu penpeluaran investasi jangka panjang. Terhadap realisasi
penerimaan  kembali  pembimyaan  jugs  dicstat  dan disajikan  schagai
Penerimaan Pembiayaan - Investasi Jangka Panjang. Dengan demikian, dana
bergulir atau bantuan tersebut tidak dimasukkan sehagai Belanjn Bantuan
Sosial karena pemerintah daerah mempunyal nist untuk menarik kembali dana
tersebut dan menggulirkannyn kembali kepada kelompok masyarakat lainmya,
Pengeluaran dana tersebut mengakibatkan limbulnya investasi jangkn panjang
ving bersifat non permanen dan disajikan di neraca sebagai Investasi Jangka
Panjang.

Pengukuran pembiayaan menggunakan mata uang rupiah berdasarkan nilal
seharang kas yang diterima atau yang akan diterima oleh nilai seharang kas
yang dikeluarkan atau yang akan dikeluarkan,

Hal-hal yang perlu diungkapkan sehubungan dengan pembiaynan, antara
lain:

a] Penerimaan dan pengeluaran pembiayaan tahun berkenaan setelah tanggal
berakhirnyn tahun anggaran.

b) Penjelasan landasan hukum berkenaan  dengan penerimaan/pemberian
pinjaman, pembentukan/pencairan dana cadangan, penjualan aset dacrah
yang dipisahkan, penyertaan modal pemerintah dacrah,

) Informasi lainnya vang diangggap perly,

d. Kebijakan Akontansi Pendapatan-LO
(01) Pendapatan-LO berbasis akrual diakui pada saat;

a2} Timbaulnya hak atas pendapatan;

b) Pendapatan direalisasi, vaity adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.
Klasiflkasl menurut sumber pendapatan untuk pemerintah duerah dikelompokkan
menurut asal dan jenis pendapatan, yaitu pendapatan asli daerah, pendapatan
transfer, dan lain-lain pendapatan yang sah. Masing- masing pendapatan tersebut
diklasifikasikan menurut jenis pendapatan.

Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto dan  dalem hal
besaran pengurang terhadap pendapatin-LO bruto (biaya) bersifat variabel
terhadep pendapatan dimaksud dan tidak dapat diestimasi terlebih dahuly
dikarenakan proses belum selesai, maka asas bruto dapat dikecualikan.

Pengembalian yang sifatnya normal dan berulang {recurring} atas pendapatan-LO
pada periode penerimaan maupun pada periode sehelumnya dibukukan sehogai

pengurang pendapatan,




(06)

(07)

(08}

(09)

(10}

sifatnya tidak berulang (non recurring) atas
terjadi pads periode penerimasn pendapatan dibukukan
gal pengurang pendapitan pada periode yang sama.

Korcksi dan pengembalian yang sifatnya tidak berulang (non recurring) atas
pendapatan-LO vang terjadi pada periode sebelemnva dibukukan sehagai
pengureng ekuitas pada periode ditemukannya koreksi dan pengemibalian
tersehut

Pendapatan-LO dinilai berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan
pendapatan bruto, dan tidak mencatal jumlah netonya (setelsh dikompensasikan
dengan beban),dan dalam hal besaran pengurang terhadap pendapatan—LO bruto
(biaya) bersifat wvariabel terhadap pendapatan dimaksud dan tidak dapat di
estimasi terlebih dahulu dikarenakan proses belum selesai, maka asas bruto dapat
dikecualikan.

Pengakuan pendapatan pajak daerah-10 sebagar berikut:

&, pendapatan pajak daerah-LO yang berasal dari sistem official assessment
diakui apabila telah diterbitkan surat ketetapan pajak daerah (SKPD) atau
dokumen yang dipersamakan.

Pajak daerah yang menggunakan sistem official assessment terdirl dari Pajak

Kendarnan Bermotor (PKB), Bea Balik Nama Kendarsan Bermotar
(BBNKB), dan Pajek Air Permukaan,

b. pendapatan pajak daerah-LO yang berasal dari sistem sell assessment:

1) Pengakuan pendapatan pajak vang didahului dengan penghitungan sendiri
cleh wajib pajak (self assessment) dan dilanjutkan dengan pembayaran
oleh wajib pajak berdasarkan perhitungan tersebut, diakui saat diterima
pembayaran dari Wajib Pajak.

<) Pada sapt pemeriksaan ditemukan kurang bavar maka akan diterbitkan
Sural Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar (SKPDKB) dan atau Surat
Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan (SKPDKBT) atas
Jumlsh pajak yang masih harus dibayar yang skan dijadikan dasar
pengakuan pendapatan-LO.

3) Sedangkon apabila dalam pemeriksaan ditemukan lahih bayar pajak maka
akan diterbitkan surat ketetapan lebih bayar yang akan dijadikan
pengurang pendapatan-LO).

Pajak daerah yang menggunakan sistem self assessment terdiri dari Pajak

Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBEKB) dan Pajak Rokok.

Pendapatan Retribusi-LO  diskui apabila ssuan kerja telah  memberikan
pelayanun sesuai dengan tugas dan fungsinya. Dokumen dasar vang digunakan
dalam pencatatan pendapatan retribusi adalah Surat Ketetapan Retribusi Daerah
(SKRD) atau dokumen sejenis yang diperlakukan sama dengan SKRD, seperti
dokumen perjanjian sewa-menyews. Jika ada denda untuk petribusi perizinan
dokumen yang digunakan untuk mengakui pendapatan denda retribusi-LO ndalah
Surat Tagihan Retribusi Daerah (STRD) atau dokumen sejenis yang diperlakukan
sama dengan STRD.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) lainnva dapat terdiri dari hasil pengelolaan
kekayaan yang dipizahkan seperti bagian laba BUMD diakui saat telah ditetapkan
besamya bagian laba yang harus disetor ke kas dacrah dan Lain-lain PAD Yang
Sah seperti bunga, denda dan pendapatan hasil eksekusi Jaminan-LO diakui saat
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B edyakn
Tdinians;
Fehus

(1)

(12}

(133

(14}

n asel yang tidak dipisahkan pengelolasnnya
terima aset, tuntutan ganti rugi yang diakui saat diterbitkan
eputusan Gubernur tentang Pembebanan Penggantian Kerugian,

Pengakuan Pendapatan Transfer-LO dizkui pada saat kas masuk ke Rekening
Kas Umum Daerah sebesar jumlah yang diterima dan hanya dilakukan di PPE.D

Pengakuan Lain-lain Pendapatan vang Sah-LO adalah pada sast di terima di
RELD sebesar jumlah nominal vang diterima di RKUD

Surplus Non Operasional-LO terdiri dari Surplus Penjualan Aset Non lancar-Lo)
yang diakui pada saat hak atas pendapatan timbul, surplus Penyelezaian
Kewsjiban Jangka Panjang-LO, dan Surplus dari Kegiatan Non Operasional
Lainnya-LO vang dinkui ketika dokumen sumber berupa Berita Acarn kegiatan
(misal: Berita Acara Penjualan untuk mengakui Surplus Penjualan Aset Non
lancar) telah diterima.

Tranzaksi pendapatan-LO dalam  bentuk barang/jusa harus dilaporkan dalam
Laporan Operasional dengan cam menaksir nilai wajar barang/jasa tersebut pada
tangzal transaksi. D samping itu, transaksi semacam inl Juga hares diungkapkan
sedemikian rupa pada Cotatan atas Laporan Kesangun sehingga dapat
memberikan semua informasi vang relevan mengenai bentuk dari pendapatan-
LO.

Kebijakan Akuntansi Beban

(01)

(02)

(03}

(04}

{03)

(06)

Beban diakuf pada saat:

a} timbulnya kewajiban;

b} terjadinya konsumsi aset;

¢) terjadinya penurunan manfaat ckonomi atau potensi jasa,

Yang dimaksud dengan terjadinya konsumsi aset adalah ssar pengeluaran kas
kepada pihak lain yang tidak didahului timbulnya kewajiban dan/atau konsumsi
aset non kas dalam kegiatan operasional pemerintah decrah,

Terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa terjadi pads saat
penurunan  nilai  aset  schubungan  dengan  pengeunnan  aser
bersangkutan‘berlalunya waktu. Contoh penurunan manfaat ekonomi atau potensi
Jasa adalah penyusutan atau amortisasi,

Penyusutan/amortisasi dilakukan dengan menggunakan metode garis  lurus
{straight line method).

Koreksi atas beban, termasuk penerimaan kembali beban, yang terjadi pada
periode beban dibukukan sebagai pengurang beban pada perinde  yang sama.
Apabila diterima pada periode berikutnya, koreksi atas beban dibukukan dalam

pendapatan lain-lain, Dalam hal mengakibatkan penambahan beban dilakukan
dengan pembetulan pada akun ekuitas

Beban pegawai dengan mekanisme LS akan diakui berdasarkan terbitnya
dokumen Surat Perintah Pencairan Dana (SP2DY LS atan diakui bersamaan
dengan pengeluaran kas (basis kas) dun dilnkukan penvesuaian pada akhir
periode akuntansi.




(08)

(09)

(10)

(11}

(12)

(13)

(14)

(13)

(16)

(17)

(18)

sme UP/GUSTU akan diakui berdasarkan bukti
pada sant Pertanggungiawaban (SPJ) dan  dilakukan
nyesusian pada akhir pericde akuntansi.

Beban Barang dan Jasa diakui pada saat timbulnya kewajiban atay peralihan hak
kepada pihak ketign yaitu ketika bukii penerimaan barang/jasa atoun Berita Acara
Serah Terima ditandatangani. Dalam hal pada akhir tahun masih terdapat barang
persedizan yang helum terpaksi atau jasa vang belum diterima, maka dicatat
sebagai pengurang beban.

Beban Bunga diakui saat bunga tersebut jatub tempo untuk dibayarkan. Untuk
keperluan pelaporan keuangan, nilai beban bunga diakui SAMpa dengan
tanggal pelaporan walaupun saat jatuh tempo melewati tanggal pelaporan.

Beban subsidi diakui pada saat kewsjiban pemerintah dacrah untuk memberikan
subsidi telah timbul.

Beban  Hibah  dinkui pada sast  perienjian  hibah  ataw  NPHD
disepakati‘ditandatangani meskipun masih melalui proses verifikasi, Pada saat
hibah telah diterime maka pada akhir periode akuntansi harus dilakukan
penyesuaian,

Pengakuan beban bantuan sosial dilakukan bersamaan dengan penyaluran belanja
bantuan sosial atau diskui dengan kondisi bersamaan dengan pengeluaran kas
(basis kas), mengingat kepastian beban tersebut belum dapm ditentukan sebelum
dilakukan verifikasi atas persynratan penvaluran bantuan sosial. Pada akhir
periode akuntansi harus dilakukan penyesunian terhadap pengakuan belanja ini,
Beban Penyusutan dan amortisasi diakui sant akhir tahun/periode akuntansi
berdasarkan metode pemyusutan dan amortisasi vang sudah ditetapkan dengan
mengacu pada bukti memorial yang diterhitkan,

Beban Penyisihan Piutang diakui saat akhir tahun/periode akuntansi berdasarkan
persentase cadangan piutang vang sudah ditetapkan dengan mengacu pada bukti
memaorial vang diterbitkan,

Pengukuran Beban Operasi berdasarkan jumlab nominal beban vang timbul
Beban divkur dengan menggunakan mata wang rupish dan disajikan dalam
Laporan Operasional (LO). Rincian dari Beban Operasi dijelaskan dalam
Catatan atas Laporan Keunngan (CaLK).

Behan transfer diakui pada saat timbulnya kewajiban pemerintah daceah, Dalam
hal pada akhir periode akuntansi terdapat alokasi dana vang harus dibagihasilkan
tetapi belum disalurkan dan sudah diketahui daerah yang berhak menerima, maka
nilai tersehut dapat diakui sebagai bebon atau yang berart beban diakui dengan
kondisi sehelum pengeluaran kas (basis kas),

Beban Transfer divkur berdasarkan jumlah nominal vang diserahkan untuk
dibagihasilkan. Beban transfer diukur dengan mata vang rupiah dan disajikan
dalam Laporan Operasional (LOY. Rincian dari Beban Transfer dijelaskan dalam
Catatan atas Laporan Keuangan (CalKj.

Drengan alasan keprakiisan dan faktor ketidakpastian akan terjadinya Beban Non
Operasional dan Beban Luar Biasa maka timbulnya kewajiban diakui bersamaan

dengan pengeluaran kas (basis kas) berdasarkan jumlah nominal vang diserahkan
untuk dibagihasilkan,
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an Non Operasional disajikan dalam Laparan
v Ringian dari Beban  Non Operasional dijelaskan dalam
n ntas Laporan Kewangan (CalK).

(209 Transaksi beban dalam bentuk barangfjasa harus dilaporkan dalam Laporan

Kotk
Abusing . Kebijakan Akuntansi Aset

Awri

(01)
{02)

(03)

(04)

(03)

Operasional dengan cara menaksir nilai wajar harang/jasa tersehut pada ranggal
ransaksi. [ samping i, transuksi semacam ini juga harus diungkapkan
sedemikian rupa pada Catatan atas Laporan Keuangan sehingga dapat
memberikan semua informasi vang relevan mengenai bentuk dari beban,

Aset diklasifikasikan menjadi aset lancar dan aset non lancar

Kas pemerintah  daerah  yang dikussai  dan  dibawah tanggung  jawab
bendahara umum daerah terdiri dari:

a) saldo rekening kaw daceah, yaitu salde  rekening padis  bank  yang
ditentukan oleh kepala daerah  untuk  menampung  penerimann  dan
pengeluaran,

b) setara kas, entarn lain berupa surat wiang nesara {SUNYobligasi  dan
deposito kurang  dari 3 bulan, vang dikelola oleh bendahara  umum
daernh

Piutang pajak, piutang retribusi, dan pistang pendapatan asli daerah lainnya vang

berasal dari pungutan pendapatan daerah untuk dapat dinkui schagai piutang

haris memenuhi kriteria:

a) telah diterbitkan surat ketetapan; dan/atau

B) telah diterbitkan surat penagihan dan telah dilaksanakan penagihan.

Pengukuran piutang pendapatan vang berasal  dari  peraturan perundang-
undangan adalsh sebagai berikut:

a) Disajiken sebesar nilai yang belum dilunasi sampai dengan tangzal

b) dari setiep tagihan vang ditetapkan berdasarkan surat ketetapan Kurang
bayar vang diterbitkan;

¢) Disajikan scbesar nilai yang belum dilunasi sampai dengan tanggal pelaporan
dari setiap tagihan yang telah ditetapkan terutang oleh Pengadilan Pajak
untuk WP yang mengajukan banding;

d) Disajikan sebesar nitai yang belum dilunasi sampai dengan tanggal pelaporan
dari setiap tagihan yang masih proses banding atas keberatan dan helum
ditetapkan olch lembaga vang menangani peradilan pajak:

¢} Disajikan scbesar nilai bersih vang dapat direalisasikan (mer realizable
valte) kecuali untuk piutang vang distur dalam undang-undang tersendiri
dan  kchijakan penvisihan  piutang tidak tertagih telah  diatur  oleh
Pemerintah daerah,

Penyisihan piwtang diperhitungkan dan dibukukan dengan periode vang sama

timbulnya pivtang, sehingga dapai menggambarkan nilai vang betul-betul

diharapkan dapat ditagih. Penyisihan piutang yang kemungkinan tiduk tertagih
dapat  diprediksi berdnsprkan  pengalsman masa lalu  dengan  melakukan
analisa terhadap saldo-saldo pintang  vang masih  outstamding,
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ajak vang pemungutannya Dibavar Sendin
axsezsmen’) dilakukan dengan ketentuan;

a) Kualitas lancar, dengan kriteria;
1} Umur piutang 0 ( nol ) tahun sampai dengan 1 ( satu ) tahun: dan/atau
2} Wajib pajak menyetujui hasil pemeriksaan; dan/atau
3] Wajib pujak kooperatif, dan/atau
4] Wajib pajak likuid; dan/atay
2] Wajib pajak tidak mengajukan keberatan/banding,
b) Kualitas Kurang Lancar, dengan kriteria:
1) Umur piutang di atas 1 ( satu ) tahun sampai dengsn 3 ( tiga } tahun;
dan/atau
2) Wajib pajak kurang kooperatif dalam pemeriksaan; dan/atau
3) Wajib pajak menyetujui sebagian hasil pemeriksaan; dan/atay
4) Wajib pajak mengajukan keberatan/banding.
¢} Kualitas Diragukan, dengan kriteria:

1) Umur piutang di atas 3 ( tiga ) tahun sampai dengan 5 { lima ) tahun:
dan‘atay

2) Wajib payak tidak kooperatif; dan/atay

3) Wajib pajak tidak menyetujui seluruh hasil pemeriksaan: dan/atau

4) Wajib pajak mengalami kesulitan likuiditas,
d) Kualitas Macet, dengan kriteria:

1} Umur piutang lebih dari 5 { lima ) tahun; dan/atay

2| Wajib pajak tidak ditemukan; dan/atau

3) Wajib pajak bangknimeninggal dunia; danfutau

4] Wajib pajak mengalami musibah (force majeure),

(07} Penggolongan kualitas piutang pajak vang pemungutannya ditetapkan  oleh

Gubernur {gfficial assessment) dilakukan dengan ketentuan:
d) Kunalitas Lancar, dengan kriteria:

1) Umur piutang kurang dari | tahin; dan/atau

2) Wajib pajak kooper atif: dan/atau

3) Wajib pajak likuid; dan/atau

4} Wajib pajak tidok mengajukan kehernianhanding
b} Kualitas Kurang Lancar, dengan kriteria:

1] Umur piutang | sampai dengan 2 tahun; dan/atau

2] Wajib pajak kurang kooperatift dan/atay

3] Wajib pajak mengajukan keberatan/banding.
¢) Kualitas Diragukan, dengan kriteria;

1) Umur piutang 3 sampai dengan 5 tahun; dan/atas

2} Wajib pajak tidak kooperatif: dan‘atau

3) Wajib pajak mengalami kesulitan likuiditas.
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(08)

(0%)

(10)

(1)

(12)

(13)

g diatas 5 tahun; dan‘atau
2) Wajib pajak tidak ditermukan; dan/atau
3| Wajib pajak bangkrut/meninggal dunia; dan/atay
4] Wajib pajak mengalami musibah (force mafetre),
Penggolongan Kualitas Prutang Bukan Pajak, dilakukan dengan ketentuan:

a) Kualitas Lancar, apabila belum dilakukan pelunasan sampal dengan tanggal
jatuh tempo yang ditctapkan;

b) Kualitas Kurang Lancar, apabila dalam jangka waktu | (satu) bulan
terhitung sejak tanggal Surat Tagihan Pertama tidak dilakukan pelunasan:

¢} Kualitas Diragukan, apabila dalam jangka wakiu | (satu) bulan terhitung sejak
tanggal Surat Tagihan Kedus tidak dilakukan pelunasan; dan

d} Kualitas Mucet, apabila dalam jangka waktu | (sa) bulan terhitung sejak
tanggal Surat Tagihan Ketiga tidak dilakukan pelunasan,

Penyisihan Pivtang Tidak Tertagih untuk Pajak, ditetapkan sebesar:

a) Kualitas Lancar sebesar (), 5%

b) Kualitas Kurang Lancar sebesar 102¢ (sepulub perseratus) dari piutang
kualitas kurang lancar setelah dikurangi dengan nile agunan atau nilai
harang sitaan (jika ada);

) Kualitas Dirngukan sebesar 50% (lima puluh perseeatus) dari plutang
dengan kualitas diragukan setelah dikurangi dengan nilai agunan atau nilai
barang sitaan (jikn ada); dan

d) Kualitas Macet 100% ({seratus perseratus) dari piutang dengan kualitas
macel sefeloh dikurangi dengan nilai agunan atau nilai barang sitaan (jika
ada),

Penyisihan Piwtang Tidak Tertagih untuk objek bukan pajak, ditetapkan

sebesur;

a) 0.5% (nol koma lima perseratus) dari Piutang dengan kualitas lancar:

b) 10% (sepuleh perseratus) dari Piutang dengan  kualitas Kurang lancar
selelah dikurangi dengan nilai agunan atau nilai barang sitaen (jika ada);

€) 50% (lima puluh perseratus) dari Piutang dengan kualitas diragukasetelah
dikurangi dengan nilai agunan atau nilai barang sitaan (jika ada¥; dan

d) 100% (seratus perseratus) dari Plutang dengan  kuahtas macet setelah
dikurangi dengan nilai agunan ptau nilai barang sitaan (jika ada).

Uraian penjelasan informasi atas penyisihan  piutang tidak tertagih disajikan

dalam eatatan atas laporan keuangan (CaLK).

Biaya dibayar dimuka dicatat pada akhir periode schesar sisa pembayaran yang

belum diperoleh prestasinya oleh pemerintah daerah,

Persediaan dapat terdiri dari;
a) Barang konsumsi:

B} Amunisi;

c| Bahan untuk pemeliharaan;
d] Sukucadang;
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(14)

{15}
(16)

(17)

(18)
(19
{20
(20

(22)

ategisberapa-jaga;

Bahan baku ;
h| Barang dalam proses/setengah jadi,
1)  Tanah/bangunan/peralatan mesin/buky untuk dijual atau diserahkan kepada
masvarakat;
il Hewan, tanaman dan hasil pengembangbiakan untuk dijual atau diserahkan
kepada masvarakat;
k) Barang cetakan:
1) Perangko dan materai;
m) Obat-obatan dan bahan farmasi:
n| Barang pakai habis lainnya,
Pada akhir periode akuntansi, persediaan dicatat berdusarkan hasil inventarisasi
Tisik (stock opname),

Biaya perolehan apabils diperoleh dengan pembelian;
Harga pokok produksi apabila diperoleh dengan memproduksi sendisi;

Nilai wajar, apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti donasi‘rampasan,
hasil pengembangbiakan hewan atau tanaman yvang akan dijual atsu diserahkan
kepada masyarakat,

Persediaan dinila dengan menggunakan hargn pembelian terakhir,
Beban persedinan dicatar sebesar pemakaian persediaan {use of poody),
Kebijakan akuntansi ini mencatat persediaan secara periodik

Sustu pengeluaran kas atau aset dapar  diakui sehagai investasi  apabila
memenuthi salah satu kriteria:

a) Kemungkinan manfaat ekonomik dan manfaat sosial atau jasa pontensial di
masa yang akan datang atas suaty investasi terschut dapat diperoleh
pemerintah daerah:

b) Nilui perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur secars memadai
(refiable)

Penilaian investasi dilakukan dengan tiga metode vaitu:

a] Metode biaya;
Dengan  menggunakan metode bismva, investasi dicatsl  sehesar blaya
perolehan. Penghasilan mas investasi tersebut diakul schesar biagian  hasil
yang diterima dan tidak mempengaruhi besamya investasi pada badan
usaha‘badan hukum yang terkait.

b) Metode ekuitas;

Dengan menggunakan metode ekuitas investasi awal dicatat sebesar biava
perolehan dan ditambah atau dikurangi sebesar bagian laba atau rugi setelah
tanggal perolchan, Bagian laba kecuali dividen dalam bentuk saham vang
diterima akan mengurangi nilai investasi. Penyesuaian terhadap nilai investasi
juga diperiukan untuk mengubah porsi kepemilikan investasi, misalnya
adanya perubshan yang timbul akibat pengarub valuta asing serta revaluasi
azet fetap.
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irealisasikan;
rsih yang dapmt direalisasikan digunakan terutama untuk
kepemilikan  yang  akan dilepasidijual  dalam  jangka wakiu  dekat,
Pengukuran nilai yang dapat dircalisasikan vaitu dilakukan aginmg atas
Invesiasi ion permanen,

(23] Penggunaan metode dintas didasarkan pada kriteria sebagai berikut :

8] Kepemilikan kurang dari 200% menggunakan metode biaya;

b) Kepemilikan 20% sampai 50%. atau kepemilikan  kurang dari  20%
tetapi memiliki pengaruh vang signifikan menggunakan metode ekuitas:

c) Kepemilikan lebih dari 50% menggunakan metode ekuitas:

d) Kepemilikan bersifat henpermanen menggunakan metode nilai bersih vang
direalisasikan.

(24) Aset tetap diklasifikasikan berdasarkan kesamaan dalam sifat atau fungsinva
dalam aktivitas operasi entitas, Berikut adalah klasifikasi aset tetap yang
digunakan meliputi:

a, Tanah
b. Peralatan dan mesin, yang antara lain terdiri atas:
I} Alat-alat berat dan alat-alat besar
2} Alat-alat angkutan
3) Alnt-alat bengkel dan alst ukur
4} Alat-alat pertanian/peternakan
©5) Alat-alat kantor dan rumah tangga
6} Alat studio dan alat komunikasi
7) Alat-alat kedokteran
#) Alar-alat Inboratorium
%) Alat keamanan
¢. Gedung dan bangunan, vang antara lain terdici atas:
1) Bangunan gedung
2) Bangunan monumen
d. Jalan, irigasi dan jaringan, yang antara lain terdiri atas:
1) Jalan dan jembatan
2) Bangunan air/irigasi
1) Instalasi
4) Jnringan

. Aset tetap lainnya, yang antara lain terdiri atas:

1} Buku dan perpustakaan
2) Barang bercorak kesenian/kebudaynan
3} Hewan/ternak dan tumbuhan
4] Aset tetap renovasi
I, Konstruksi dalam pengerjaan

(25} Tanah yang dikelompokkan sehagai aset tetap ialah tanah yang diperoleh dengan
maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional pemerintah daerah dan dalam
kondisi siap dipakai.
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(27)

(28)

(29)

{3}

(3N

(32)

(33)

(34)

p seluruh bangunan gedung dan bangunan
leh dengan maksud wntuk dipakai dalam kegiatan
ipnal pemerintsh daerah dan dalam kondisi siap dipakai.

Peralatan dan mesin mencakup mesin-mesin  alat-alat berat, kendaraan
bermotor/alat  angkutan, alat bengkel dan alat ukur, alat swdio dan
komunikasi‘alat elektronik, alat pertanian/peternakan, alat kedokteran  dan
kesehatan, alat laboratorium, dan selurub inventaris kanter, dan peralatan lainnya
vang nilzinya signifikan dan masa manfaamya lebih dari 12 (dua belas) bulan dan
dalam kondisi siap pakai.

Jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan dan jembatan, bangunan air/irigasi,
instalasi dan jaringan yang dibangun oleh pemerintah dacrah serta dimiliki
dan/atau dikunsai oleh pemerintah dacrah dan dalam kondisi siap dipakai.

Asel tetap lainmya mencakup aset tetap yang tidak dapar dikelompokkan ke dalam
kelompok aset tetap di atas, yang diperoleh dan dimanfastkan untuk kegiatan
operasional pemerintah daceah dan dalam kondisi siap dipakai. Misalnya buku
dan perpustaknan, barang bercorak keseniankebudsvasn, hewan'ternak den
tumbuhan serta aset tetap renovasi.

Konstruksi dalam pengerjaan mencakup aser tetap yang sedang dalam proses
pembangunan namun pada tanggal laporan keuangan belum selesai seluruhnya.

Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian aset tetap dengan
menggunakan biayn perolehan tidak memungkinkan maka nilai aset tetap
didasarkan pada nilal wajar pada saat perofehan,

Asel tetap yang digunakan bersama oleh beberapa SKPD (unitsatuan kerja),
pengakuan aset tetap bersangkutan dilakukan/dicatat oleh SKPD yang melakukan
pengelolaan (perawatan dan pemeliharaan) terhadap aset tetap tersebut,

Pengeluaran setelah perolehan suam aset tetap yang memperpanjang masa
manfaat stou yang kemungkinan besar memberi manfaat ekonomi di masa vang
akan datang dalam bentuk kapasitas, mutu produksi, atau peningkutan standar
kinerja, harus ditambahkan pada nilui tercatat aset vang bersangkutan.

Pengeluaran  setelah perolehan aset tetap (scperti pengeluaran  belanja
pemeliharaan asct tetap) yang memenuhi kriteria kapitalisasi nset tetap akan
diperlakukan sebagai penambah umur ekonomis aset tetap.

20




pengeluaran setelah perclehan diatur sehapai

“ Fengelnaran Penambahan

No. | Jenis Aset Tetap setetah perelehan Masa

terhadap harga Minfast
peralehan
1. Uiedung dan Bangunan

Sampai dengan 30% 0 tahun
> 30% 5.d 45% 5 tahun
> 45% 5.d 65% 10 rahun
> 65% o.d 85% 15 tahun
> Ba%% 20 tahun
2. | Jalan Sampai dengan 30% 0 whun
= 30% 5.d 45% 3 tahun
> 45% s.d 65% 5 tahun
= 65% 5.d §5% 7 tahun
= B5% 10 taliun
3 Jembatan dan irigasi | Sampaj dengan 30% 0 tahun
> 30% s.d 45% 5 tahiun
> 5% 5.d 65% I tahun
> 65% s.d B5% L5 thun
= B5% 20 tahun

(36) Untuk pengeluaran setelah perolehan selain gedung, bangunan, jatan, irigasi, dan
Jembatan hanya menambah nilai perolehan aset tetap ftersebut tetapi tidak
menambah masa manfaat.

(37} Penambahan masa manfoar amas Aset Tetap akibat adanva perbaikan, dilakukan
untuk perbaikan Aset Tetap yang diperoleh setelah ditetapkannya Peraturan
Gubernur No 48 Tahun 2015 tentang Kebijakan Akuntansi pemerintah Provinsi

Banten,
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r ehonomis) Aset Tetap

e Uraian Masa Manfaat
{Tahun)
I Peralatan dan Mesin, terdiri atas:
1.1 | Alat-alat berat §
1.2 Alat-alat Angkutan _.
a. Kendaran Bermotor Roda 4 atau lebih 8 |
b. Kendaran Bermaotor Roda 2 dan 3 4
c. Alat Angkut tidak bermotor 4
d. Alat Angkut Bermotor Udara 20
1.3 Alat-alat Bengkel dan Alat Ukur
a. Alst bengkel Bermesin L]
b. Alot Benghkel Tidak bermesin 4
c. Alat Ukur 8
1.4 | Alat-alat Pertanian/Peternakan 4
1.3 | Alat-alat Kantor dan Rumah Tangga 4 |
1.6 Alat-alat Studio dan Alal Komunikasi 4
1.7 | Alat-alat Kedokieran 4
TH Alat-alat Laboratorium 4
1.9 | Alat Keamanan 4
2. Gedung dan Bangunan, terdiri atas:
2.1 Bangunan Gedung 20
2.2 Bangunan Monumen 20
3 Jalan, Irigasi dan Jaringan, terdiri atas:
LN | Jalan dan Jemhatan
. Jalan 1]
b. Jembatan 20
i 32 Bangunan AirIrigasi a0
! 33 Insralasi 20
14 | laringan 20
4. Aset Tetap Lainnya, terdiri atas:
4.1 Aset Tetap Renovasi Sesuai dengan umur

chkonomik mana
vang lebih pendek
antars masa manfaat
aset dengan masa
pinjaman‘sewa
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(41}

(42}

(43)

(44}

(43)

{46)

atap terteniu yang memiliki sifat dan karakteristik khusus
t berbeda dengan Tabel Masa Manfaat (umur ekonomis) Aset Teump diatas
dengan berpedoman pada ketentuan peraturan perundangan-undangan vang
berlaku. Misalnya kendarman perorangan dinas roda empat stau lebih dapar
dihapuskan/dijual/dilelang setelab berusia 5 tahun walaupun menurut Tabel Masa
Manfaat {Umur Ekonomis) aset tetap alat angkutan mempunyai manfaat § tahun,
ketentuan penghapusan aset tetap alat angkutan dorat (kendaraan perorangan
dinas roda empat) tersebut disesuaikan dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Penghitungan dan pencatatan penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan asumsi
nilai sisa Aset tetap sebesar nol. Nilai sisa nol sebagaimana dimaksud hanya
dalam rangka perhitungan Penyusutan Aset Tetap

Penyusutan dihitung dengan pendekatan tahunan yaitu satu tabun penub pada
tanggal 31 Desember tahun berkenaan meskipun baru diperoleh satu atau dua
bulan bahkan satu atau dua hari.

Aset Tetap yang seluruh nilainya telah disusutkan dan secara teknis masih dupat
dimanfantkan tetap disajikan di neraca dengan menunjukkan nilai perolchan dan
akumulnsi penyusutannya.

Asct Tetap tersebut dicatat dalam kelompok asel tetap dan diungkapkan dalam
Catatan atas Laporan Keuangan,

Aset Tetap yang seluruh nilainva telah disusutkan tidak berarti dilakukan
penghapusan. Penghapusan terhadap Asct Tetap tersebut mengikuti ketentuan
peraturan perundang undangan pengelolaan Barang Milik Dacrah.

Laporan keuangan harus mengungkapkan untuk masing-masing jenis aset
tetap sehagai berikut;

8. Dasar penilaian vang digunakan untuk menentukan nilai tercatat {cawrrying
Ao

b. Rekonsiliasi  jumlah  tercatat pads  awal dan  akhir periode vang
menunjukkan Penambahan; Pelepasan; Akumulasi Penvusitan dan Peruhahan
Nilai (jikn ada) dan Mutast aset tetap lainnya;

¢. Informasi penyusutan, meliputi: nilai penyusutan, metode penyusutan yang
digunakan, masa manfaat astau taril penyusutan vang digunakan dan nilai
tercatat bruto serta akumulasi penyusutan pada awal dan akhir periode,

Konstruksi Dalam Pengerjsan mencakup tansh, peralatan dan mesin, gedung dan

bangunan, jelan, irigasi dan jaringan, dan aset telap lainhya vang proses

perolehannya danatay pembangunannya membutuhkan suatu periode  wakty

tertentu dan belum selesai. Perolehan melalui kontrak konstruksi pada umumnya

memerlukan suatu periode waktu tertentu. Periode wakiu perolehan tersebut

bisa kurang atau lebih dari satu periode akuntansi,
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(48)

(49)

(530}

takui sebagm Konstruksi Dalam  Pengerjsan

a) besar kemungkinan bahwa manfaat ekonomi masa vang akan datang
berkaitan dengan aset tersebut akan diperoleh;

b) binya perolehan tersebut dapat diukur secara andal: dan

C) aset tersebut masih dalam proses pengerjaan,

konstruksi Dalam Pengerjaan binsanya merupakan aset vang dimaksudkan

digunakan untuk operasional pemerintah deerah atau  dimanfastkan oleh

masyarakal dalam jangka panjang dan oleh karenanva diklasifikasikan dalam aset
tetap.

Konstruksi Dalam Pengerjaan dipindahkan ke pos aset tetap vang bersangkutan
Jika kriteria berikut ini terpenuhi:

&) Konstruksi secara substansi telah selesai dikerjakan; dan

b) Dapat memberikan manfaat/jasa sesuai dengan tujuan perolehun:

Suatu  Konstruksi  Dalam  Pengerjaan  dipindahkan ke aset tetap yang

bersanghutan setclah pekerjaan konstruksi tersebut dinyatakan selesai dan siap
digunakan sesuai dengan tejuan perolehannya.

Kebijakan Akuntansi Kewajiban

(01}

(02)

(03)

(04)

(0%)

(0&)

Suatu  kewajiban diklasifikasikan sebagai  kewajiban jangka pendek jika
diharapkan dibayar dalam wakm 12 (dua belas) bulan setelah tangoal pelaporan.
Semua kewajiban lainnya diklasifikesikan sebagai kewajiban jangka panjang;

Suatu entitas pelaporan tetap mengklasifikasikan kewajiban Jangka panjangnya,
meskipun kewajiban tersebut jatuh tempo dan akan diselesaikan dalam wakiu 12
(dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan jika:

a) Jangka waktu aslinya adalah untuk periode lebih dari 12 (dua belas) bulan:

b)Entitas hermaksud untuk mendanai kembali (refinance) kewajiban terscbut atas
dasar jangka panjang; dan

ciMaksud terschut didukung dengan adanya suatu perjanjian pendanaan kembali
{refinancing), atau sdanya penjadwalan kembali terhadap pembavaran, yang
diselesaikan sebelum laporan keuangan disetujui

Kewgjiban diskui pada saar dana pinjaman  diterima  dan/atau pada  sanmt
kewajiban timbul,

Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal. Kewsjiban dalam mata wang asing
dijabarkan dan dinyatakan dalam mata uang rupiah. Penjabaran mata vang asing
menggunakan kurs tengah bank sentral pada tanggal neraca.

Pada sunt pemerintah daerah menerima hak atas barang, termasuk barang

dalam perjalanan yang telah menjadi haknya, pemerinteh dacrah harus mengakui
kewajiban atas jumish yang belum dibavarkan untuk barang tersebut

Bila kontrakior membangun fasilites atau peralptan sesuai dengan spesifikas
yang ada padn kontrak perdanjian dengan pemerintah daerah, jumlsh yang
dicatat harus berdasarkan realisasi fisik kemajuan pekerjaan sesuai dengan
berita acara kemajuan pekerjaan

24




4.1.2 Belanja

S LAPORAN KEUANCAN PEMERINTAH DAERAH

elasan Pos-pos Laporan Realisasi Anggaran

Belanja adalah semua pengeluaran dan Rekenming Kas Daerah vyang
Anggaran Lebih dalam peride tahun angparan yang
bersangkutan vang tidak akan dipercleh pembayarannya kembali oleh pemerintah.

mengurangi

Saldo

Realisasi Belanja Dinas Ketahanan Pangan Provins: Banten pada Tahun
Anggaran 2025 adalah sebesar Rp.24.567.741.872 amu 91,74% dari anggaran
belanja sebesar Rp.26.778.421.750, Rincian anggaran dan realisasi belanja Tahun
Anpparan 2025 adalah sebagai berikut:

Tabel Belanja
HRealisasi Belanja Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Banten Tahun Anggaran 2025
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Dibandingkan dengan TA.2024, Realisasi Belanja TA.2025 mengalami penurunan sehesar

37% dibandingkan

realisasi belanja pada tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan adanya

kegiatan yang mengalami penurunan anggaran karena penyaluran bahan pangan turun dari
kabupaten /kota dan adanya penambahan belanja honor team tekmis. Maka dart i
mengalami kenaikan tetapi Pada Anggaran tahun 2025 Dinas ketahanan Pangan pada tada
Belanja modal tidak seperti Tahun sebelumnya.

4.1.2.1 Belanja Operasi

Realizas;

Belanja Operasi Tahun  Anggaran 2025  adalah  sebesar

Rp.26.538.601.750 atau 91,70% dari anggaran sebesar Rp.26.538.601.750

Dibandingkan denpgan  realisasi

Tahun Anggaran 2024 adalah sebesar

Rp.38.379.913.110 realizasi belanja operasi Tahun Anggaran 2025 turun sebesar
Rp.11.841.311.360 atau turun  44,6%. Rincian realisasi belanja operasi sebagai

herilout :

4.1.2.1.1 Belanja Pegawai

Jumlnh Realisasi Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2025 sehesar Rp.

14.016.404.351 atau 90,78% dari anggaran sebesar Rp.16.431.300.000

Dibandingkan dengan realisasi

Tahun Angegaran 2024  sebesar

Rp..13.140.982.287 realisas| Belanja Pegawal Tahun Anggaran 2023
menurun sebesar Rp.224..577.936 atau naik |,5% vang terdini dari:

a. Belanja Pegawai gaji dan Tunjangan ASN dengan realisasi sebesar

Rp4 225388508 atow M),73% dom  anggaran  sechesar

Rp.4.673.009.906, Belanja Tambahan Penghasilan PNS Realisasi Rp.

[0:682.190.843 dan anggaran Rp.10.758.290.094 atau 90.85%. unouk '
befanja Pegawai paji dan Tambahan Penghasilan  mengalami

kenatkan pada Tahun 2025 dikarenakan ada kenaikan dikarenakan

ada beberapa pegawai vang naik pangkat ada pegawai Pk Di Dinas

Ketahanan Pangan..

Belanja Pegawai Tambahan Penghasilan Berdasarkan PeRtimbangan
Objek lannva Realisasi sebesar Rp30,100.000 astan 73,24% dan
anggaran schesar Rp. 41.100.000 contohnya honorarium  pengelola
Keuangan dan Pengelolas Arsip.
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@laksanaan berbagai program dan kegiatan vang sifarnyn rutinitas dan
tidak menghasilkan aset tetap. Realisasi Belanja Barang dan Jasa Tahun
Angparon 2025 adoalah sebesar Rp.9.419.437.521 atau 93,1%% dari
anggaran sebesar Rp.10.107301.750. Dibandingkan dengan realisasi
Tahun Anggaran 2023 scbesar Rp.23.238.930.823 Realisasi Belanja
Barang Tahun Anggaran 2025 turun sebesar Rp. 13819493902 atau
146, 7%. Ada beberapa anggaran vang dikurangim karena ada efisiensi

anggaran dan adanva penundaan kegiatan seperti perjalanan Dhnas
keluar kota dan tambahan honor

4.1.2.2 Belanja Modal

Belanja modal merupakan alokasi pengeluaran anggaran untuk perolehan aset
tetap dan aset lainnya vang memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi.,
Pada Tahun Anggaran 20235 Realisasi Rp.231.900.000 dari anggaran sehasar Rp.
239 820,000 Dibandingkan dengan Realisasi Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp. 0
Realizasi Belanja Modal Tahun Anggaran 2025 bertambah  sebesar Rp.
231.900.000 atau naik 100%. kenaikan ini karena Dinas Ketahanan Pangan
adanya belanja modal peralatan dan mesin untuk perlengkapan Kantor yeng
berupa laptop dan printer

4.1.1.2.1 Belanja Modal Persilatan dan Mesin

4.1.32.2.2

412123

4.1.22.4

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2025 adalah sebesar
Rp. 231900000 bila dibandingkan dengan realisasi Belanja Modal
Peralatan dan Mesin TA 2024 sebesar Rp. 0 Untuk induk belanja meodal
schesar Rp.231.900.000 dan Belanja Modal UPTD sebesar Rp. 0. Hal ini
karena [linas Ketahanan Pangan tidak adanya belanja modal peralatan
dan mesin untuk perlengkapan kantor berupa 7 unit laptop, & unit primter
dan 1 unit scanner

Belanjn Aset Tetap Lainnya { jalan,irigasi dan jaringan)

Realisasi Belanja Aset Tetap Lainnya TA 2025 sebesar Rp.0  atau
0%.tetapi masih ada aset tetap jaringan air bersih senilai Rp.
43.900.000,merupakan belanja modal Tahun Anggaran 2020 Realisasi
Belanja Modal TA 2023 tidak mengalami penurunan ataupun kenaikan
dibandingkan Realisasi Belanja Modal TA 2024, Karena Pada Tahun
Anggaran 2024 dan 20235 tidak ada belanja aset jenis inl,

Belanja Aset Lainnya

Pada Tahun Anggaran 2023 tidak ada belanja aset lain lain berupa aset
lainnya dibandingkan dengan Tahun 2024 ada belanja aset tak berwujud
berupa sistem aplikasi data Dinas Ketahanan Pangan Pada Tahun 2019
Sebesar Rp. 43.400.000 dan di sistem atisisbada masih terdapat aset
lainnya sebesar Rp. 43.400.000 data terlampir di Laporan Inventaris
barang.

Belanja gedung dan bangunan

Pada Tahun Anggaran Tahun 2024 Dinas Ketohanan Pangan tidak ada
belanja gedung dan bangunan



perasional (LO) disusun untuk melengkapl pelaporan dari siklus ahuntansi

rbagis akrual schingga penyusunan Laporan Operasional,

Laporan Perubahan Ekurtas, dan Nersca mempunyai keterkaitan yang dapa
dipertanggungjawabkan, LO  menyediakan seluruh  kegiatan
operasionnl keuangan entitas  vang tercerminkan dalam pendaputan-LO, beban, dan
surplus/defisit operasional dari swatu entitas vang peayajiannya disandingkan dengan
periode sehelumnya

informasi - mengenai

emupamm L0

4.2.1 Pendapaian LO

Realisasi Pendapatan LO Tahun 2025 adalah sebesar Rpl, sedangkan realisasi Tahun
2024 adalah sebesar Rp. 0 Hal ini dischabkan karena pada Dinas Ketahanan pangan tidak

adanya pendapatan,
U'rakan Thn 1022 Thn 024 Naik (Turun)
: c Rp R " Ry
| 3 ! 1 1 ]

!l‘:fh:h.p.n:ln—l 0 E
P10 -
hikuah aghn | *
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Hohan L0 | | | | |
4,2.2 Beban LO

Realisasi Beban LO Tahun 2024 adalah sebesar Rp. 24.515.925.564,52 sedangkan
realisasi Tahun 2025 adalah sebesar Rp.37.110.761.20932 beban LO bertambah Hal ini

disehabkan adanva penambahan belanja pegawai pada Dinas Ketzhanan Pangan. Rincian
Beban LO adalnh sebagai berikut:

Tabel Beban LO perbandingan Tahun 2025 dan Tahun 2024

Mo Uruian Thn 2015 Thm 2554 *alk (Turan|
Hp Hp e Ep
o i 2 3 1 5 &
et
|H-man Crperasi AT N0 6D 209,32 4 35 690 478 0,41 (12855, 302,773 1)
belanja Pegnwai - L0 19 170444 351 15,140,982 287 1,00 29,482 064
|t besang dan jasa 108507190542
.ll;uztllm P:I".p\:l;llu.un TIZZ1LE35.03 12, M2 ET4. 3T 17, X7 =11 3L T2
‘behon josn 2E25.TRO521AT 351207 A5 1,12 =325.427.136
|sehan pemeliharnan BTH 642 Ok £300331.991 122 151 3R K0S
Ihebn.n perjolanes dinos 251,737,648 Lrwazema| 1m 5T 4HS 181
beban pihak ke tiga 1 65061 {10 16500, 601
Bebhan hibah 160082, 182,503 95
Behan penyusuten amar 10.870.000 15278333 0.00] -4,408.333
Heban penyasutan | THIOU2 344,840 g0 0e0f © 000 A22.300, 745
- Bebans Transfer Iy . 0 a

407 38\.5¢

e



ahara Pengeluaran

Saldo kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2025 dan TA 2024
adalah masing-masing sebesar Rp0 dan Rp0d yang merupakan kas vang dikuasai,
dikelola dan di bawah tangeung jawab Bendahara Pengefuaran vang berasal dan sisa
UP/TUP yang belum dipertanggungjawabkan atau belum disetorkan ke Kas Daerah
per tanggal neraca. Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran adalnh sebagai berikut:

Rincian Kas di Resdalora Pengelinaran

Keterangan

2025

2024

Has di Bendahara Pengaluaran-Tunal

kas di Bendahara Pengoluaran-Bank

Jumilah

4.3.9 Persediaan

Milai Persediaan per 31 Desember 2025 Sebesar Rp. 5.582.198. 132,01 dan

2023hdnluh Ry 1T.071.011,673, E‘is!?
5

Persediaan merupakan jeni

h permasiik p:rs:dmnn LIPTD

{ datdan b

uk hanmg ntau perlengkapan

(supplies) pada tanggal nemca vang diperoleh dengan maksud untuk mendukung
kegiatan operasional kantor dan persediaan  wntuk dijual, dan/atan diserahkan dan
persediann untuk berjaga-jaga dalam rangka pelayanan kepads magyurakal,

Rimeign Persediaan tafn 2025 dan tafun 2024

Katarangan 028 2024 _

Paraadiaan Choarasions 5 582 398 132,01 12 302 844 570 ]
beras dan gabah 3 83083 SET 06 AT v An0
Al lubis kariar B.085 G500 14350 500
|Kerdas dan cover 1.004 550,00

l_l:IE-rEIErl:H kantor H;Erun-g plastik 5 1.300.000,00 T20.000
natura dan pakan cadangan pangan 1. 3HE B36.6T4 05 11.927.954,123
kaning beras natura B0 000,00} 49 054 547
Hara coaer ugsid A Az EII.'IE.IIHEII 545 000

4.3.14 Peralatan dan Mesin

Saldo nset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2025 dan
2024 adalah Rp.9.655.358.238,02 dan Rp.9.423.458.238,02 Mutasi nilai Peralatan
dan Mesin tersebut dapnt dijelaskan sehagai berikut:




| st qu_lllﬂ" |..I|II|I'Iu'|'

l'lI.' 1

(LTS
ATEAY e

T.n'."l

ran 2023 dan tahun anggaran 2024

Mitasi lambah;
Fembalian
Hitah Barang

(belanja aset tak barwujud)
238l Fusak berat
gsed penghapl=an
Saldo per 31 Desernbor 2025
Poralatan dan mesin
gadung dan bangunan

jatan irigasi dan irigasi

Sakto Nilai Perolehan per 31 Desember 2025

Akiumitasi Pepyusutan 5.4. 31 Dasamber 2025

1HEII:I Busku per 31 Desember 2025

Rp 4,152.550 409

20.937.354.330,02
9.665.358.238, 02
11.226.096.092,00

4.5.500.000,00
17546 696 275 58

1.390,458.054 44

4.3.15 Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnyva merupakan aset tetap vang tidak dapat dikelompokkan

dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan.

Saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah Rp.0 dan Rp

S0 T I46.843.000. Aset tetap tersebut berupa barang aset tetap yang beralih ke aset lain.
Tudak ada mutasi tambah maupun kursng atas aset tetap ini untuk Tehun 2023

Rincian Aset Tetnp Lainmya disajikan poda Lampiran Laporan Keuangan ini.

4.3.16 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember 2025 dan 2025
adslsh masing-masing Rp.17.546.896.275,58 dan Rp. 16.784.803.920,74 Akumulasi
Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Aset Tetap vang disajikan

berdasarkan pengokumulasian atas penyvesuaian nilai sehubungan dengan penurenan
kapasitas dan manfant Aset Tetap selnin wntuk Tanah dan Konstruks: dalam

Pengerjaan (KDFP). Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember
2025 adalah sebagai berikut -

Rirctan Akwmndor Fr:.lr_'|'u.'|'r.lr.|:.|r Azed T.rrralrl

: Akumulasi .
No Aset Tetap Nilai Perclehan . Nilad Bukuy
1 |Peralatan dan Mesin 0855350.238) O2BSABATITIS| 3001755
2 |Gedung dan Bangunan 11.236.006.082 8263586.002) 2572509200
d |Jalan, Ingasi dan Jaringan 43.300.000 18 126666 67 AT
4 |Aset Tetap Lainya 0 0 0
Akumulasi Penyusutan 20537 384330 1T S4GRBEITSET| 139045005




0 Aset Tak Derwujud (ATB) per 31 D:amhc;". 2025 dan 2024 vang
tercatat di BMD adalah Rp. 127.280.000 dan Ra.215.810.000 Asct Tak Berwujud
merupakan nset vang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetepi tidak mempunyai
wujud fisik. Aset Tak Berwujud berupa software yang digunakan untuk menunjang
operasional kantorjumlah informasi distas terdiri dari software gaji dan software
keuangan Rp, 88530000 sudah tidak bermanfest dan belum dihapuskan masih
dalam proses aset rusak berat. sedangkan untuk software sms gate away dan software
informasi cadangan pangan dan software informasi harga pangan sebesar
Rp.83 800000 masth ada masa manfaat umuk satu tahun kedepan. Pada Tahun
Anggaran 2022 terdapat Belanja software aplikasi data Dinas Ketahanan Pangan
Sebesar Rp. 43.480.000 jadi Aset tak berwujud vg dimiliki Dinas Ketahanan Pangan
Sebesar Rp 127.280.000 mengalami amortisasi sehesar Rp. 124.562.500 dan yang
tercatat dineraca sebesar Rp, 2.717.500

Mutasi transaksi terhadap Aset Tak Berwujud pada tanggal pelaporan
adalah sebagai berikul:

Saldo Nilal Perolehan per 31 Desember 2025 2.717.500

Mutasi tambah;
Fembelian -
Mutasi kurang:

Saldo per 31 Desember 2028 127.280.000 (.
Akumulasi Amortisasig.d. 31 Desember 2525 124 562 500

Rincian Aset Tak Berwujud dapat dilihat di lampiran, Ada asset tak berwujud pada
Dings ketahanan Pangan sudah tidak bermanfaat vaitu software keuangan dan
goftware goji sebesar Rp. 88.330.000 , masih dalam proses penghapusan tetags masih
ferdapat  aset tak berwujud vang masih bermanfaat yaitu sistem harga cadangan
pangan dan sistem aplikasi harga pangan dan soft ware Ketnhanan pangan Rp.
|27.280.000. sisa yang bermanfast Rp.2.717.500 daftar amontisasi ATB terlampir.

w 4.3.18 Behan Jasa Bayvar DiMuka

Pada Tahun Anggaran 2025 Dinas Ketahanan Pangan tidak adanya beban
Jasa dibayar dimuka Taitu

4.3.1% Ekuitas

T T

Ekuitas per 31 Desember 2023 dan 2024 adalah masing-masing sebesar
Rp.8.961 315.862.23 dan Rp.20.994.302 58137 Ekuitas adalah kekaysan bersih

entilas yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban, Rincian lebih lanjut ~

tentang ckuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.



ubmhan Ekuitas

Talel 2024
SKFD DK Pangan

Laporan Perubaban Ekwiras

Unduk Perinde Yang Rerakbir Sampei Dengan 30 Desember 2028

| LRALAN

101

2024

[EKUITAS WAL

40,094, 303 581,37

17.184.545,252 00

SLAPLUSDEFEIT-LD

+  FF.130.7HL209 52

33,1518 110.035,00

-l-wl'\-l—E

R/K FPED

74567 741 872,00

38.326 141, TER.00

AN AR KEUMULATIF PERLIBAHAN

KEBLAEANSRESALAHAN BAENIASAR

LAIN-Lii

- KOREKS] NILAI PERSEDIAAN 510.025.618.16
- KORERS) ALET TETAP Rp .
§ |- KOREKSI ATAS BERAN o o
5 |- KOREKSI ATAS PENDAPATAN 0 0
T « EQREES] LAAK. LAIM o [}
FULSH LAIN-Lasy
B | TRANSAKS] ANTAR ENTITAS B a

EELITAS AXHIR

3,861.315.861, 23

20994 308 581,37




BAB Y
PENJELASAN ATAS INFORMASLINFORMASI KEUANGAN

Pada Tahun Anggaran 2025 Dinas Ketahanan Pangsn ada utang beban jasa kantor, ini
terjadi pada saat akhir bulan desember 2025 belum dibayarkannya belanja listrik sebesar
Rp.14.157.027 dan belanja teifon sehesar Rp.90.798. jadi untuk sementara sampai dengan
tagihan belum dibayarkan skan ada utang belanja dineraca Dinas Ketahanan Pangan. Bukti
Terlampir

34
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BAB VI
PENUTUP

Demikian uraian Cataian Atas Laporan Keuangan yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Dinas Ketahanan
Pangan Provinsi Banten, disajikan dengan harapan dapat memberikan
gambaran lebih rinci melalui perangkaan pendapatan, belanja maupun
pembiavaan pada kurun waktu satu tahun anggaran. Catatan Atas Laporan
Keuangan Daersh merupakan salah satu media informasi Kevangan Daerah
untuk mengukur kinerja Dinas Ketahanan Pangan pada tahun anggaran
berjelan serta sebagai alat kontrol, kendali dan pengawasan.Dan semoga
Laporan Keuangan ini dapat dinilai Relevan Andal dapa Dibandingkan dan
dipahami para Pengguna Laporan Keuangan,
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Sistem Informasi Pemerintahan Daerah - Penatausahaan

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAH

PEMERINTAH PROVINSI BANTEN

TAHUN ANGGARAN 2026 DPA-SKPD
Nomor : DPA/A.1/2.09.0.00.0.00.01.0000/001/2026
Organisasi :2.09.0.00.0.00.01.0000 - Dinas Ketahanan Pangan
Ringkasan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Satuan Kerja Perangkat Daerah
Kode Jumlah
Rekening Uratan (Rp)
Jumlah Pendapatan Rp0,00
5 1 BELANJA OPERASI Rp22.644.342.000,00
5 1 01 |Belanja Pegawai Rp16.790.123.000,00
5 1 02 |Belanja Barang dan Jasa Rp5.854.219.000,00
Jumlah Belanja Rp22.644.342.000,00
Total Surplus/(Defisit) ( Rp22.644.342.000,00 )
Jumlah Penerimaan Pembiayaan Rp0,00
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan Rp0,00
Pembiayaan Neto Rp0,00
Rencana Realisasi Rencana Realisasi
Penerimaan per Bulan®) Rencana Penarikan Dana per Bulan*) Serang, Tanggal 03 Januari 2026
(Rp) (Rp) KEPALA DINAS KETAHANAN PANGAN
Januari Rp0,00]|Januari Rp465.877.708,00
Februari Rp0,00|Februari Rp1.449.875.510,00
Maret Rp0,00|Maret Rp3.574.249.881,00 Dr. Nasir, SP., MBA., MP

https://sipd.kemendagri.go.id/penatausahaan/pengeluaran/dpa/laporan/dpa/skpd/597

NIP. 197404102007011012
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Sistem Informasi Pemerintahan Daerah - Penatausahaan

April Rp0,00|April Rp2.002.964.660,00 Mengesahkan,
PPKD
Mei Rp0,00|Mei Rp1.919.037.710,00
Juni Rp0,00|{Juni Rp2.925.904.381,00
Juli Rp0,00]Juli Rp1.809.304.110,00
Agustus Rp0,00|Agustus Rp1.877.838.810,00
September Rp0,00|September Rp1.637.598.810,00
Oktober Rp0,00| Oktober Rp1.669.463.310,00
November Rp0,00|November Rp1.662.441.713,00 Dr. Hj. Rina Dewiyanti, S.E.,M.Si
NIP. 196709281993032009
Desember Rp0,00|Desember Rp1.649.785.397,00
Jumlah Rp0,00|Jumlah Rp22.644.342.000,00
Tim Anggaran Pemerintah Daerah

No. |Nama NIP Jabatan Tanda Tangan

1. |Dr. Mahdani, SE., ST., M.Si., MM. 196902192001121001 Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Selaku Wakil Ketua

2. |Dr. Hj. Rina Dewiyanti, SE., M.Si. 196709281993032009 Kepala Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Selaku Wakil Ketua

3. |lsmail, S.STP,, M.Si. 197511051996121001 Kepala Biro Perekonomian dan Administrasi Pembangunan Selaku Sekretaris

https://sipd.kemendagri.go.id/penatausahaan/pengeluaran/dpa/laporan/dpa/skpd/597
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